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ABSTRAK

POTENSI WISATA RELIGI MASJID JAMIK SULTAN LINGGA
KABUPATEN LINGGA PROVINSI KEPULAUAN RIAU

FITRI WULANDARI
152310001

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi wisata religi Magjid Jamik Sultan
Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Pendlitian ini menggunakan
teknik analisis data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan
conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Potenss Wisata Religi Masjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga
Provins Kepulauan Riau pada: Dimens Daya Tarik Wisata dengan indikator
kekayaan alam, budaya, dan buatan sangat baik dan layak untuk dikembangkan.
Dimens aksesibilitas dengan indikator terminal dan bandara belum layak,
indikator pelabuhan layak untuk dikembangkan. Dimensi Amenitas dengan
indikator akomodas dan penginapan sudah layak untuk dikembangkan, indikator
pusat informasi wisata tidak layak untuk dikembangkan. Dimensi Layanan
Tambahan dengan indikator rumah sakit dan bank sudah layak, indikator pos
belum dikatakan layak. Dimensi Kelembagaan dengan indikator pemerintah dan
pemandu wisata sudah memenuhi dan layak untuk dikembangkan. Dimensi
Religiusitas Islam dengan indikator penghayatan aqidah, syariah dan akhlak
sudah layak untuk di kembangkan.

Kata Kunci : Potensi, Wisata Religi, Masjid Jamik Sultan Lingga

Xi



ABSTRACT

THE POTENTIALSOF RELIGIOUS TOURISM OF JAMIK SULTAN
LINGGA MOSQUE, LINGGA DISTRICT, KEPULAUAN RIAU
PROVINCE

FITRI WULANDARI
152310001

The purpose of this research was to know the potentials of religious tourism of
Jamik Sultan Lingga mosque, Lingga District, Kepulauan Riau Province. This
research was used reduction analysing data, data presentation, and conclusion.
The result of this research showed that the potentials of religious tourism on
dimensions of tourist attraction with the indicators of natural wealth, culture, and
human creation with very good and feasible to be developed. The accessibility
dimension with the indicators of station and airport were still feasible, and
harbour was also feasible to be developed. The amenity with hostelry and
accommodation indicators was feasible to be developed. Indicators of tourist
information Center was not feasible to be developed. Dimensions of additional
services with the hospital and bank indicators were feasible to be developed while
post indicator was not feasible. Then, institutional dimensions and tour guides
were feasible and need to be developed. The last, the dimensions of Islamic
religious with the indicators appreciation of faith, syaria and moral were feasible
to be devel oped.

Key words: Potentials, religious tourism, and Jamik Sultan Lingga mosque
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kegiatan perjalanan dimana yang dilakukan oleh seseorang
maupun kelompok dari tempat tinggal asalnya ke tempat lain dengan tujuan
melakukan kunjungan wisata dan tidak untuk berkerja atau mencari
penghasilan di tempat tujuan dinamakan dengan pariwisata (Windiani, Vol.
7:2014).

Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perjalanan. Namun kebanyakan dari orang melakukan wisata
bertujuan untuk berliburan. Terkadang wisatawan meluangkan waktunya
berwisata untuk berliburan serta menambah wawasan, pengetahuan akan
sesuatu hal yang di dapat selama berwisata. Artinya wisatawan datang ke
tempat itu tidak sgja hanya untuk berliburan, namun juga memiliki tujuan
yang lain seperti pengalaman yang tidak bisa didapat di tempat asalnya.

Suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang di pengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang dari
dalam diri atau internal yaitu kesehatan, pendidikan, keuangan. Sedangkan
faktor yang dari luar atau eksternal yaitu special event, iklim, dan lain
sebagainya. Dengan demikian suatu industri pariwisata menjadi poin yang
sangat penting agar bisa memenuhi keinginan wisatawan yang melakukan

perjalanan wisata.



Menurut Arjana (2015:98) Pembagian wisata menurut objek terbagi
menjadi pariwisata budaya, pariwisata kesehatan, pariwisata perdagangan,
pariwisata olahraga, pariwisata politik, pariwisata spiritual atau keagamaan,
pariwisata alam, dan pariwisata syariah.

Ruang lingkup agama khususnya masyarakat Indonesia, mengetahui
pengertian religi untuk orang muslim dan rohani untuk orang non-muslim
dengan berkunjung ke suatu tempat yang penuh sejarah, seperti tempat ibadah
dan makam yang dipenuhi dengan nilal nilai sgarah yang tinggi.

Salah satu sektor potensial yang bagus yaitu sektor pariwisata yang
mana bisa memberikan kontributif untuk bidang yang terkait didalamnya,
contohnya dalam mendorong pelestarian local culture dan national culture,
serta memperluas lapangan usaha.

Adapun suatu tempat yang indah akan kekayaan alam, keunikan dari
seni dan budaya loka serta cara kehidupan masyarakat yaitu Provins
Kepulauan Riau tepatnya di Kabupaten Lingga. Kabupaten Lingga terletak di
antara 0°20” LU dengan 0°40° LS dan 104°BT dan 105°BS. Luas wilayah
daratan dan lautan yaitu 45.456,7162 km? dengan luas daratan 2.117,72 km?
dan lautan 43.338,9962 km? (Kabupaten Lingga Dalam Angka 2018, BPS
Kabupaten Lingga).

Kabupaten ini dijuluki sebagai Negeri Seratus Bukit, yaitu pulau yang
memiliki banyak bukit, sumber daya alam yang indah, mempunya nilai

sgarah yang menarik, dan masyarakat yang ramah tamah. Mayoritas



masyarakat Lingga dipenuhi dalam tata cara kehidupan kebudayaan melayu
dan masih berpegang teguh dengan tradisinya.

Kabupaten ini juga mempunyai potensi wisata yang cukup baik dan
bagus, baik itu wisata religi, wisata budaya, wisata alam, dan lain lain.
Apabila potens ini dikembangkan secara baik maka akan berpotensi besar
menjadi tempat tujuan wisata, baik itu regional maupun mancanegara.

Dengan adanya potensi yang tidak sepenuhnya dijalankan dengan baik
sebagal suatu objek wisata yang lengkap dan menarik, khususnya pada objek
wisata religi. Selain dibutuhkan seseorang masyarakat yang ramah tamah di
sekelilingnya namun juga Kabupaten Lingga juga religius paternalistik.
Religius paternalistik yaitu masih mempunyai rasa kepatuhan pada seorang
yang berjasadi tempat tersebut seperti Sultan. Patuh disini bukan masih hidup
sgja melainkan sudah wafat sgjak puluhan tahunpun masih hormat kepada
Sultan yang berjasa dalam mempertahakan Islam.

Besarnya potensi wisatareligi di Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan
Riau seharusnya dilakukan secara baik supaya wisata religi ini bisa memiliki
daya tarik bagi wisatawan religi yang datang ke Lingga, karena dengan
melihat keadaan tertentu yang memungkinkan dan melihat jumlah
pengunjung atau wisatawan yang cukup ramai terutama pada Masjid Jamik
Sultan Lingga.

Magjid Jamik Sultan Lingga merupakan masjid kuno yang dijadikan
sebagal cagar budaya pada Surat Keputusan Menteri Kebudayaan dan

Pariwisata Republik Indonesia Nomor KM. 14/PW.007/MKP/2004 tanggal 3



Maret 2004 tentang Penetapan makam Raga Hamidah Engku Puteri,
Gedung/Istana Engku Bilik, Makam Raja Haji Fisabilillah, Perigi Puteri,
Benteng Bukit Kursi, Masjid Sultan Lingga, Makam Sultan Mahmudsyah |11,
Makam Bukit Cengkeh, Dan Makam Merah Yang Berlokasi Di Wilayah
Provins Riau Sebagai Benda Cagar Budaya, Situs, Atau Kawasan Yang
Dilindungi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1992.

Dan juga jumlah cagar budaya yang telah terintegrasi di Kabupaten
Lingga adalah sebanyak 106 buah berdasarkan SK Bupati Nomor
08/KPTS/1/2010 tanggal 14 Januari 2010 tentang Penetapan Situs dan
Bangunan Cagar Budaya Tidak Bergerak dan Benda Cagar Budaya Bergerak

Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau.

Tabel 1
Nama Cagar Budaya di Kabupaten Lingga
2019

No Nama Cagar Budaya ALAMAT

1 | Bekas Tangga 12 (Lokasi) Jl. Istana Robat, Kel Daik

2 | BekaslstanaKenanga (Dalam) | Kampung Kenanga, Kel.Daik
3 | Bekas Kolam Istana Robat Jl. Istana Robat, Kel. Daik

4 | Bekas Pertahanan Kota Parit Kampung Siak, Kel. Daik

(Pabian)

5 | Benteng Bukit Cening Bukit Cening, Kel. Daik

6 | Bes Ponel Cerobong Asap Kampung Kenanga, Kel. Daik
Kapd

7 | CetiyaLoka Shanti Kampung Cina, Kel. Daik

8 | BekasPeninggaan IstanaRobat | Jl. Istana Robat, Kel. Daik

(Lokasi)




9 | Jangkar Kapal Sulthan (Di Kampung Kenanga, Kel.Daik
Halaman Rumah Said Luay)
10 | Kelenteng Tua (TuaPek Kong) | Kampung Cina, Kel. Daik
11 | Komplek Makam Bukit Jl. Sultan Abdurrahman, Kel.
Cengkeh Daik
12 | Kompleks Makam Tiong Hoa Kampung Sepincan Kel. Daik
13 | Kubu Pertahanan Parit Kampung Bungen, Melukap
Kel. Daik
14 | Kuburan Pembuat Kopi Sultan J. Rgja Muhammad Y usuf
(Istana) Kampung Damnah, Kel. Daik
15 | Lapangan BolaKaki Krida J. Magjid Sultan Lingga,
Kampung Tanda Hilir, Kel. Daik
16 | Lapangan Hang Tuah J. Datuk Laksmana Kampung
Siak, Kel. Daik
17 | Makam Megat Kuning Kampung Keramat, Sepincan,
Kel. Daik
18 | Makam RajaMuhammad Yusuf | J L. RggaMuhammad Y usuf,
(Makam Merah) Kel. Dak
19 | Kompleks Makam Sultan J. Masjid Sultan Lingga, Kédl.
Mahmud Syah lii Dak
20 | Magjid Jamik Sultan Lingga J. Masjid Sultan Lingga, Kel.
Daik
21 | Anak Nile Di Musium Mini J. R.M. Yusuf, Kel. Daik
Linggam Cahaya
22 | Meriam Di Depan Halaman Kampung Mading Kel. Daik
Kantor Koramil Lingga
23 | Meriam Di Depan Halaman Kampung Cina, Kel.Daik
Kantor Polsek Lingga
24 | Meriam Di Depan Musium J. R.M. Yusuf, Kel. Daik
Linggam Cahaya
25 | Meriam Di Halaman Rumah Kampung Bugis Kel. Daik

Sukirman




26

Meriam Katak Di Halaman
Rumah Said Husen

Kampung Kenanga, Kel. Daik

27

Meriam Kecil Di Halaman
Rumah (Alm.) Said Mazlan

Jalan Istana Robat, Kel. Daik

28

Meriam Pecah Piring Dan
Padam Pelita

J. Encik Kasim, Kampung Siak,
Kel. Daik

29 | Meriam Di Lapangan Hang Kampung Siak, Kel. Daik
Tuah
30 | Meriam Tembaga Di AtasBatu | Kampung Siak, Kel. Daik
31 | Pabrik Sagu Seranggung Hilir Kampung Seranggung, Kel.
Dak
32 | Rumah Apak (A.Gani) Jl. Datuk Laksamana, Kampung
Bugis, Kel . Daik
33 | Rumah Datuk Laksmana J. Datuk Laksamana, Kel. Daik
34 | Rumah Jail Jl. Istana Robat, Kel. Daik
35 | Rumah Said Abdul Hamid Jl. Istana Robat, Kel. Daik
36 | Rumah Said Amad J. E. M. Apan, Kampung Tanda
Hilir, Kel. Daik
37 | Rumah Tengku Muhammad J. Magjid Sultan, Kel. Daik
Saleh
38 | Sdn 01 Lingga J. Encik Kasim, Kel.Daik
39 | Perigi Sdn 01 Lingga J. Encik Kasim, Kel.Daik
40 | Tapak Bekas Kelenteng Tua Kampung Bakau, Kel. Daik
41 | Tapak Bilik 44 J. R.M. Yusuf, Kel. Daik
42 | Tapak Istana Damnah J. R.M. Yusuf, Kel. Daik
43 | Tapak Istana Kota Baru/Kedaton | Kampung Robat, Kel. Daik
44 | Tapak Magjid Sultan Jalan Istana Robat, Kel. Daik
Abdurrahman Mu’azzam Syah
45 | Tapak Pabrik Sagu Sultan J. Istana Robat, Kel. Daik

Sulaiman




46

Tiang Dua Eks. Gerbang Sultan

Kampung Robat, Kel. Daik

47 | Makam Tuan Tahak Jl. Istana Robat, Kampung
Tembaga, Kel. Dak
48 | Bangunan Eks. Tk Ganda Suli JI. Istana Robat, Kampung
Tembaga, Kel. Daik

49 | Makam Lama Kampung Kenanga, Kel. Daik

50 | Benteng Kuala Daik Kampung Melukap, Kel. Daik

51 | Sunga Lingge (Eks. Tempat Jl. Istana Robat, Kampung
Kapa Sultan Sulaiman) Robat, Kel. Daik

52 | Perigi Tua Desa Mepar

53 | Benteng Hilir Desa Mepar

54 | Benteng Hulu/Lekok Desa Mepar

55 | Benteng Tanjung Desa Mepar

56 | Benteng Tanjung Cengkeh Dusun Mala, Desa M epar

57 | Bes Penggiling Tanah Eks. J. Sultan Abdurrahman, Kel.
Belanda Daik

58 | Kompleks Makam Temenggung | Desa Mepar
Jamaluddin Dan Datuk Kaya
Montel

59 | Lubang Persembunyian Pak Desa Mepar
Ngong

60 | Makam Darah Putih Desa Mepar

61 | Meriam Di Pulau Mepar (8 Bh) | Desa Mepar

62 | BatuLepe Penarik, Desa Kelumu

63 | Bekas Tapak Lubang Jepang Penarik, Desa Kelumu

64 | Situs Kangka Gambir Bukit Pelawan, Desa Kelumu

65 | Kompleks Kuburan Suku Laut Tanjung Sentong, Desa Mentuda
(Mantang)

66 | Benteng Jepang Tj. Teludas, Desa Mentuda




67 | Eks. Kantor Kewedanaan Desa Penuba
(Kantor Desa Penuba)
68 | Meriam Dan Tapak Patung Desa Penuba
Singa
69 | Meriam Di Halaman Depan Desa Penuba
Kantor Kepaa Desa Penuba
70 | Jail Desa Penuba
71 | Rumah Eks Belanda (Mess Desa Penuba
Desa)
72 | Makam Keramat Intan Pulau Desa Penuba
Lima
73 | Lapangan Udara Dabo J. Garuda, Desa Tanjung
Harapan
74 | Masjid Azzuulfa Jl. Kartini, Kel. Dabo
75 | WismaRia J. Pahlawan, Kel. Dabo
76 | Gedung Nasional J. Pahlawan, Kel. Dabo
77 | WismaTimah J. Pahlawan, Kel. Dabo
78 | Keramat Pak Bok Jl. Pahlawan, Kel. Dabo
79 | Patung Singa Di Depan Eks. J. Garuda, Kel. Dabo
Kantor Kewedanaan Lingga
(2 Bh)
80 | Kantor Eks. Kewedanaan Lingga | J. Garuda, Kel. Dabo
81 | Meriam Di Depan Eks. Kantor J. Garuda, Kel. Dabo
Kewedanaan Lingga (2 Bh)
82 | Meriam Di Lapangan Merdeka | Lapangan Merdeka, Dabo
83 | Meriam Di Depan Kantor Polsek | JI. Perwira, Kel. Dabo
Singkep
84 | Makam Pahlawan J. Pahlawan, Kel. Dabo
85 | Kuburan CinaTua J. Pahlawan, Kel. Dabo

86

Eks. Perumahan Belanda

Bukit Rumah Sakit




87 | Meriam Tegak J. Batu Berdaun, Dabo Lama

88 | Bekas Rumah ParaBangsawan | Jl. Batu Berdaun, Dabo Lama
(Tangga7)

89 | Makam Para Bangsawan Bukit Tengku, Kampung Baru

90 | Meriam Dan Eks. Jepang Desa Berhala

91 | Mercusuar Kapal Pulau Lampu, Desa Berhala

92 | Bekas Tempat Pengintaian Bukit Jepon Pulau Benan
Jepang

93 | Mercusuar Kapal Pulau Kenta

94 | Makam Keramat Hgjah Mardiah | Pulau Bukit

95 | Meriam Pulau Nopong, Desa Benan

96 | Kawasan Pulau Buaya (Situs Desa Batu Berlubang
Kangka Gambir)

97 | Bekas Perkampungan Cina Sungai Bakung Desa Pasir
Lama Panjang (Campa)

98 | Batu Puake, Eks. Hang Tuah Sungai Dungun Desa Bakong

99 | Eks. Rumah Taw Lo Cina Desa Bakong

100 | Bekas Perigi Hang Tuah Desa Bakong

101 | Telaga Tujuh Desa Bakong

102 | Benteng Bukit Manjen Desa Teluk

103 | Mercusuar Kapal Tanjung Nyang, Desa Teluk

104 | Klenteng Tionghoa Kuno (Tua) | Sambau

105 | Klenteng Tionghoa Kuno (Tua) | Desa Centeng

106 | Klenteng Tionghoa Kuno (Tua) | DesaKudung

Sumber : Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga, 2019

Berdasarkan pembagian destinasi pariwisata yang telah ditetapkan oleh

Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga adal ah sebagai berikut:
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Tabd 2

Objek Wisata Religi di Kabupaten Lingga

2019

No

Pembagian Wisata

Wisata Religi

Magjid Jamik Sultan Lingga

Masjid Az-zulfa Dabo Singkep

Tapak Masjid Sultan Abdurrahman Muazzam Syah

Kelenteng

Wisata Seni dan

Budaya

Tradisi Mandi Safar

Seni Pertunjukan Teater Bangsawan di Daik

Wisata Sgjarah

Replika Istana Damnah

Museum Linggam Cahaya

Benteng Bukit Cening

Makam Raja Muhamad Y usuf

Makam Raja Mahmud Riayat Syah

Benteng Kuala Daik

Meriam Tegak

Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga, 2019

Magjid Jamik Sultan Lingga merupakan objek wisatareligi yang ada di

Kabupaten Lingga yang dibangun pada masa pemerintahan Sultan Mahmud

Riayat Syah |11 yang memerintah Kergjaan Melayu Riau Lingga sekitar tahun

1784-182 M yaitu waktu Sultan memindahkan pusat kergjaan dari Bintan ke

Lingga. Magjid Jamik Sultan Lingga memiliki luas bangunan 26,26 x 11,48 m

(301,4648 m?) (Data Cagar Budaya K abupaten Lingga, 2012 : 104-105).
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Pada bagian belakang kiri kanan Magjid Jamik Sultan Lingga terdapat
beberapa buah makam. Makam yang utama dibagian belakang adalah pusara
Sultan Mahmud Riayat Syah |11 pendiri Masjid Jamik Sultan Lingga (Harto,
2012 : 73).

Kenyataan diatas membuktikan bahwa masgjid ini memiliki potens
wisatareligi yang banyak menyimpan nilai nilai religiusitas, memiliki sejarah
yang unik untuk digali. Pada era sekarang, objek wisata religi cukup ramai di
perbincangkan dan di kunjungi di berbagai daerah. Dimana banyak nya
wisatawan yang penasaran akan peristiwa sgarah yang ada di daerah
khususnya di Kabupaten Lingga Provinss Kepulauan Riau. Wisatawan
berkunjung dengan tujuan untuk beribadah sekaligus mendoakan Sultan
Mahmud Riayat Syah Il yang berjasa dalam menyebarkan agama Islam.
Maka yang dikatakan wisata religi yaitu suatu tempat yang bisa menarik
wisatawan dalam ha religiusitas sehingga dapat memiliki pengalaman
keagamaan yang berharga serta menambah wawasan akan objek wisata religi
tersebut.

Jika dilihat dari data yang penulis terima dari lokasi penelitian yaitu
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Lingga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan Berikut ini adalah data kunjungan

pengunjung yang datang ke Kabupaten Lingga sebagai berikut :

Tabel 3
Data Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Lingga
No Tahun Wisatawan
1 2016 10.654

2 2017 13.036
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N 2018 | 16.243 |
Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kab Lingga, 2019

Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa wisatawan yang datang baik itu
dalam negeri maupun luar negeri yang berkunjung ke Kabupaten Lingga
masih banyak di minati oleh kalangan. Dan ini sangat berpotensi untuk
dikembangkan termasuk wisata religi Magjid Jamik Sultan Lingga. Masjid
Jamik Sultan Lingga merupakan saksi sgjarah perkembangan Lingga-Riau-
Johor-Pahang dan proses berdirinya Kabupaten Lingga. Sayangnya banyak
yang tidak mengenal dengan Masjid Jamik Sultan Lingga ini, karena kurang
dipublikasikan ke semua sosial media terutama pada pihak Dinas Pariwisata,
K epemudaan dan Olahraga Kabupaten Lingga Provins Kepulauan Riau.

Berdasarkan data yang diterima dari Kabid Sejarah, Cagar Budaya dan

Permuseuman Dinas K ebudayaan K abupaten Lingga yaitu sebagai berikut:

Tabel 4
Jumlah Kunjungan Masjid Jamik Sultan Lingga
No Tahun Wisatawan
1 2016 3435
2 2017 6592
3 2018 6659

Sumber : Kabid Sgjarah, Cagar Budaya dan Permuseuman, 2019

Dari datatabel 4 diatas dapat dilihat jika wisatawan yang berkunjung ke
objek wisata religi Magjid Jamik Sultan Lingga cukup banyak dikunjungi.
Alasan penulis dalam menentukan objek penelitian pada Masjid Jamik Sultan
Lingga karena memiliki keunikan dan ciri khas serta memiliki nilai nila

religiusitas yang belum di ketahui oleh masyarakat Kabupaten Lingga
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maupun oleh masyarakat luar. Magid Jamik Sultan Lingga memiliki
keunikan dari segi bangunannya, ukiran yang ada pada mimbar, di sisi Kiri
dan kanan depan magjid terdapat dua makam, makam Sultan Mahmud Riayat
Syah 11 serta pendiri Magjid Jamik Sultan Lingga, dan juga memiliki sgarah
yang menambahkan rasa penasaran. Dan untuk mengukur bagaimana
pengembangan potensi wisata religi tersebut. Oleh sebab itu, penulis sangat
tertarik untuk meneliti “Potensi Wisata Religi Magjid Jamik Sultan Lingga

Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau”

Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka Perumusan Masalah

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Potenst Wisata Religi Masjid Jamik

Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau.

. Tujuan Penéelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Potens Wisata Religi Magid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga

Provinsi Kepulauan Riau.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat penelitian dari penelitian ini adalah antara lain

sebagai berikut :
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1. Secara teoritis, penelitian ini bisa di gunakan untuk menambah wawasan
tentang potensi wisata religi Magjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten
Lingga Provinsi Kepulauan Riau.

2. Secara akademis, memberi suatu gambaran mengenai potensi wisata religi
Masgjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau.
Selain itu dapat dijadikan referensi bagi pembaca yang ingin melakukan

penelitian sgenis.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gagasan singkat mengenai uraian yang akan

dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

Bab ini merupakan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian serta Sistematika

Penulisan.

BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengena kajian teori/konsep yang
mencangkup kajian teori yang dijadikan patokan dan pedoman
dalam pendlitian. Konsep-konsep ini diantaranya Tinjauan tentang
Potensi, Tinjauan tentang Pariwisata, Tinjauan tentang Wisata
Religi, Tinjauan tentang Religiusitas, Penelitian Relevan, Konsep

Operasional, serta Kerangka Konseptual .
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BAB IV

BAB V
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METODE PENELITIAN

Berisikan penjelasan mengenai Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, dan Teknik

Andisis Data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Beriskan penjelasan mengenai Deskripss  Umum Tempat
Penelitian, Deskripsi Umum Temuan penelitian, dan Analisis Data

Pendlitian.

PENUTUP

Berisikan penjelasan mengenai Kesimpulan dan Saran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Potens
1. Pengertian Potensi
Kekuatan untuk dikembangkan dengan cara cara yang tepat dan
tersusun dengan balk melalui langkah langkah perencanaan yang baik
supaya apa yang diharapkan bisa tercapai disebut dengan potensi (Y ouwe,
Jurnal Kgjian Ekonomi dan Studi pembangunan, Vol 1, No 2, 2014)
Potens merupakan kekuatan yang masih punya harapan untuk
dikembangkan. Wisata religi mengandung potensi suatu daerah tujuan
wisata tersebut supaya bisa dikelola sebagai wisata yang menarik. Jadi
letaknya suatu potensi wisata tergantung objek tersebut bisa atau tidak

dalam memenuhi keinginan wisatawan.

2. Potens Wisata
Potensi wisata merupakan suatu kekuatan yang bisa dikembangkan
pada objek wisatatersebut. Potensi terdiri dari dua bagian yaitu:

a. Potens: Budaya merupakan potensi yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat seperti adat istiadat, kesenian, mata pencaharian, dan lain
sebagainya.

b. Potensi Alamiah merupakan potensi yang ada di suatu tempat berupa

potensi fisik geografis seperti potensi alam. (Prantawan, Vol. 3:2015).
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Potensi wisata yaitu sesuatu yang terdapat pada lingkungan objek
wisata tersebut dengan melihat apa sgja yang perlu dikembangkan agar
memiliki suatu ketertarikan untuk wisatawan yang datang atau sesuatu
keadaan atau kondisi yang bisa di sentuh maupun tidak bisadi sentuh yang
bisa di kembangkan sesuai target yang telah di rencanakan.(Firawan,
Jurnal Destinasi Pariwisata, Vol.4 No.2, 2016).

Adapun definisi potensi wisata menurut Mariotti yaitu segala bentuk
ketertarikan yang ada pada objek wisata tersebut dan mendatangkan
wisatawan yang ingin berkunjung. Sukardi (1998) juga menyatakan
definis yang sama akan potensi wisata yaitu ketertarikan objek wisata
tersebut untuk dikelola secara baik agar bermanfaat untuk tempat objek

wisata tersebut.

B. Tinjauan tentang Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 tentang pariwisata jika wisata
adal ah suatu perjalanan dengan tujuan liburan, menambah wawasan dalam
jangka waktu pendek. Pariwisata yaitu beragam kegiatan wisata yang di
damping oleh fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. (Kristiana, 2018 : 1).
Bafadhal (2018 : 3) Pariwisata merupakan salah satu kegiatan
dimana hampir seluruh individu pernah terlibat didalamnya pada kurun

waktu tertentu. Karya wisata ke meseum lokal, piknik ke taman kota,
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perjalanan mudik kembali ke kampung halaman, ziarah ke situs penting
keagamaan, liburan keluarga menjelgahi tempat tempat baru yang
menarik atau bahkan kegiatan safari bisnis ke luar daerah, semua itu
adalah bagian kecil dari spektrum pariwisata.

Definisi pariwisata berbagi berbagar elemen umum. Organisasi
Pariwisata Dunia (WTOQO), cika baka Organisasi Pariwisata Dunia
Perserikatan Bangsa Bangsa (UNWTO), mendefiniskan wisatawan, Saat
seseorang datang berkunjung dan menetap di luar lingkungan biasa dalam
waktu singkat untuk liburan, bisnis dan tujuan lainnya. Definisi |ebih baru
dan komprehensif adalah yang diberikan oleh Weaver dan Lawton (2010:
2, setelah Goeldner & Ritchie, 2006) : Pariwisata diartikan sebagai
aktivitas dan proses yang dilakukan oleh wisatawan, pemasok pariwisata,
pemerintah tuan rumah, masyarakat tuan rumah, dan lingkungan sekitar
yang terlibat dalam menarik, mengangkut, pengelolaan turis dan
pengunjung lainnya. Dengan demikian, pariwisata biasanya dipandang
multidimensional, memiliki karakteristik fisik, sosial, budaya, ekonomi
dan politik. (Prasetyo, 2018 : 13).

Aktivitas dengan tujuan melaksanakan jasa  pariwisata,
membangunkan dan menggerakkan atraksi, amenitas dan lain lain (Utama,
2014 : 21).

Menurut Simanjuntak (2017 : 2) Satu orang atau lebih yang
melaksanakan wisata dinamakan dengan pengunjung  (tourist).

Keseluruhan fenomena wisata yang dilakukan wisatawan, termasuk
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bermacam macam aat dan pelayanan yang disediakan oleh pengusaha,
masyarakat, dan pemerintah, serta layanan pada pengusaha, masyarakat,
dan pemerintah didefinisikan dengan istilah pariwisata. Interaksi sistematis
yang terjadi secara holistis antara wisatawan yang melakukan wisata
dalam lingkup objek wisata wisata dan memiliki berbagai bagian dan
aturan hadir sebagai kebutuhan (special interest) seseorang atau negara
sebagaimana diartikan pada batasan uraian diatas, direpresentasikan secara
simbolis dengan batasan definisi kepariwisataan.

Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian kegiatan wisata,
yaitu dengan adanya tempat tinggal wisatawan di luar asalnya sebab
berbagai alasan misalnya untuk mendapatkan kenginan yang tinggi
sehingga terdorong untuk bepergian dengan motif berbagai kepentingan,
seperti sosial, agama, kesehatan, atau sekelompok orang melakukan wisata
pada hakikatnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dengan melakukan
berbagai aktivitas di suatu negara atau di berbagai negara.

Berpindahnya seseorang dari tempat asal nya ke tujuan lain dengan
alasan seperti ingin mendapatkan hasrat yang di butuhkan oleh seseorang
tersebut (Suryadana, 2013 : 45).

Zebua (2016 : 2) Kegiatan bepergian dari seorang manusia, mungkin
sudah kodratnya sebagai manusia, sudah aamiah. Manusia sudah
diperintahkan Allah untuk mencari rezeki dengan berpeluh, artinya bekerja
keras. Sebab seseorang selalu berpindah posisi atau tempat dalam mencari

rezeki atau mencari keindahan atau keunikan alam ciptaan Allah. Manusia



20

memahami dan mengerti bahwa Allah lah yang menciptakan bumi, air,
laut dan segala isinya. Dan manusia semestinya mensyukuri ciptaan Allah
itu dengan mengerjakannya dan mengolahnya serta menikmatinya. Salah
satu kegiatan manusia untuk mensyukuri ciptaan Allah itu dengan
menikmatinya. Melakukannya dengan melihat tempat tempat lain atau
biasa kita kena berwisata

All the phenomena of tourism carried out by tourist, including
various facilities and services provided by enterpreneurs, the public, and
the government and business relate to that field are defined as tourism
(Zulkifli, Val. 6:2019).

Dalam bahasa Arab, wisata diartikan as-siyahah (“=Lw.dl) yang
diambil dari ungkapan 4slLw :Wll ~Ls saha al-maa’ siyahah (air mengalir,
mencair, meleleh). Aktivitas yang dilakukan dengan tujuan ingin
kenikmatan, kepuasan serta pengetahuan adalah wisata. Namun pariwisata
yaitu kegiatan sementara seseorang yang berpindah tempat dengan
maksud serta tujuan menyenangkan diri sendiri atau batin tanpa mencari

keuntungan.

Hukum Wisata dalam | slam
Menurut Bahammam (2012 : 5), hukum wisata dalam islam terdiri

dari limakategori yaitu :
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1) Wisata yang diperbolehkan (mubah)
2) Wisata yang dibenci (makruh)
3) Wisata yang diharamkan (haram)

4) Wisata yang dianjurkan (mustahabah)

Komponen Produk Pariwisata

Produk pariwisata adalah bermacam macam jasa yang saling
berkaitan di bidang wisata misalnya : faslitas dan sarana wisata,
tersedianya penginapan, kendaraan makanan dan lain lain.

Menurut Supriadi (2017 : 38) Komponen-komponen utama dalam
pariwisataterdiri dari 5 yaitu:

a) Daya Tarik Wisata (Atractions) yang mencakup:

1) Dayatarik yang berbasis utama pada kekayaan alam

2) Dayatarik budaya

3) Daya tarik buatan (artificial) / daya tarik minat khusus (special
interest).

b) Aksesibilitas (Accessibility), yang mencakup dukungan sistem
transportasi yang meliputi : rute atau jalan transportasi, fasilitas
terminal, bandara, pelabuhan, dan moda transportasi yang lain.

c) Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang yang meliputi
. akomodasi, rumah makan (food and baverage), pusat informasi

wisata, dan fasilitas kenyamanan lainnya.
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d) Ancillary Services (Layanan Tambahan) yaitu ketersediaan fasilitas
pendukung yang digunakan oleh wisatawan, seperti bank, rumah sakit,
dan sebagainya.

e) Institution (Kelembagaan) yaitu terkait dengan keberadaan dan peran
masing masing unsur dalam mendukung terlaksananya kegiatan

pariwisata termasuk masyarakat setempat sebagai tuan rumah (host).

Karakteristik Produk Wisata
Menurut Supriadi (2017 : 15) Produk pariwisata terutama dalam

bentuk produk layanan, memiliki beberapa karakteristik umum antara lain

a) Tidak berwujud
Produk pariwisata umumnya berupa layanan jasa yang sifatnya tidak
berbentuk konkrit, tetapi dapat dirasskan dan mampu memenuhi
kebutuhan wisatawan. Hal ini dikarenakan produk pariwisata tidak bisa
dilihat, dirasa, didengar, diraba

b) Keterlibatan Psikologis
Nilai jual utama produk pariwisata yang besar adalah kepuasan
psikologis konsumen yang berasal dari pengalaman penggunaannya.
Seorang wisatawan memperoleh pengalaman saat berinteraksi dengan
lingkungan baru dan pengaamannya membantu menarik dan

memotivasi pelanggan potensial.
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¢) Komposit
Bukan disediakan oleh satu perusahaan tidak seperti produk
manafaktur. Produk wisata mencakup pengalaman lengkap kunjungan
ke tempat tertentu. Dan banyak penyedia berkontribus pada
pengalaman ini. Misalnya, pesawat terbang memungkinkan transportasi
wisatawan, hotel menyediakan kamar dan restoran, agen perjalanan
membuat pemesanan untuk menginap dan tamasya, pengelolaan objek
wisata menyediakan atraksi utama yang menarik wisatawan berkunjung
pada suatu destinasi, perusahaan money changing dan bank yang
menyediakan mata uang lokal untuk memenuhi kebutuhan transaksi
wisatawan.
d) Tidak ada produk identik

Produk pariwisata sangat beragam, bervariasi, berbeda dan memiliki
kekhasan satu sama lainnya sehingga tidak ada produk yang benar
benar mirip dan sama. Pariwisata bukanlah produk yang homogen
karena cenderung bervariasi spesifikasi, standar dan kualitasnya tidak
akan sama secara detail dari waktu ke waktu. Alasannya adalah bahwa
produk pariwisata merupakan jasa dan jasa merupakan produk yang
berbasis untuk kerja individu manusia. Oleh karena itu, ada variabilitas
dalam produk ini. Contohnya hotel tidak mungkin memberikan
pelayanan yang sama identik setiap saat kepada setiap wisatawan yang
menginap. Seorang pelayan hotel mungkin tidak akan dapat hadir

secara penuh di pagi hari dan malam hari atau pada keesokan harinya.
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€) Posis yang tak berubah

f)

Produk wisata dalam dagangannya bukan dapat di tenteng kepada
wisatawan, melainkan pengunjung mengunjungi langsung ke destinasi
tempat objek wisata didapatkan tanpa bisa membawa pulang produk.
Tidak seperti produk manafaktur pada umumnya, baik sebelum maupun
setelah transaksi wisatawan tetap tidak dapat memindahkan produk
wisata untuk dibawa pulang ke domisili asal wisatawan. Contohnya,
selain foto, rekaman video atau dokumentasi lainnya dari kegiatan
wisatawan selama di suatu destinasi wisata, wisatawan tidak akan benar
benar bisa membawa dan memindahkan suatu objek wisata pada
destinasi.

Tidak dapat disimpan

Produk pariwisata tidak dapat disimpan karena sifat intangible dari
jasa.Sangat mudah berubah atau hilang, agen perjalanan atau operator
tur yang menjua produk wisata tidak bisa menyimpannya. Produk
hanya bisa terjadi jika pelanggan benar benar hadir. Jika produk tetap
tidak terpakai, kemungkinan akan hilang. Artinya, produk wisata tidak
bisa kemungkinan akan hilang. Misanya, jika wisatawan tidak

mengunjungi tempat tertentu, kesempatan pada saat itu hilang.

g) Tidak dapat dicoba

Pada dasarnya, wisatawan tidak dapat mencicipi atau mencoba contoh
produk itu sebelumnya. Meskipun dalam perkembangan saat ini,

wisatawan di beberapa destinasi dapat mengetahui dan mencoba produk
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wisata tertentu sebelum mendatangi suatu destinasi dengan bantuan

teknologi virtual tourism.

h) Memiliki Resiko Besar

j)

Hasil penjualan produk pariwisata membawa keuntungan sekaligus
resiko. Resiko yang terlibat dalam penggunaan produk pariwisata
meningkat karena harus dibeli bersamaan dengan dikonsumsi.

Tidak adanyatransfer kepemilikan

Saat membeli mobil, kepemilikan mobil ditransfer ke konsumen, tetapi
tidak begitu dengan lukisan di meseum, festival, taman rekreasi, kamar
hotel, tiket pesawat terbang, dan lain lain dimana bisa digunakan tapi
tidak dimiliki. Layanan tersebut bisa dibeli untuk konsumsi, wisatawan
dapat berinteraksi di dalamnya, tapi kepemilikan tetap di miliki oleh
penyedia layanan.

Marketable

Produk pariwisata di pasarkan di dua tingkat. Pada tingkat pertama,
organisas nasional dan regional terlibat untuk meyakinkan calon
wisatawan untuk mengunjungi negara tersebut atau wilayah tertentu.
Organisasi wisata resmi tersebut dapat menciptakan pengetahuan
negaranya dipasar penghasi| turis dan membujuk pengunjung dipasar

ini untuk mengunjungi negara tersebut.
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5. Jenis- Jenis Pariwisata
Dalam bukunya “Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”, jenis
pariwisata menurut obyek wisataterdiri dari :

a) Pariwisata budaya (cultural tourism

b) Pariwisata kesehatan (recuperational tourism)

c) Pariwisata perdagangan (commercial tourism), jenis ini berkembang
seiring terbentuknya era perdagangan bebas (free trade area) yang
ditandai dengan makin banyaknya event menyangkut promosi dan
pertemuan pertemuan seperti  kegiatan perdagangan  sehingga
menimbulkan kegiatan pariwisata yang dinamis.

d) Pariwisata olahraga (sport tourism), jenis pariwisata yang satu ini
mampu menyedot pengunjung event olahraga tertentu seperti
olimpiade.

e) Pariwisatapolitik (politicial tourism).

f) Pariwisata spiritual / keagamaan (pligrim tourism), pariwisata ini
terkait dengan perjalanan yang bertujuan untuk melakukan peribadatan
terhadap Tuhan sebagal acara keagamaan.

g) Pariwisata adam (natural tourism) adalah obyek wisata yang
menyuguhkan atraksi adli dari aam atau lingkungan pulau,
pegunungan, laut, pantai, kekayaan fauna dan kekayaan flora.

h) Pariwisata Syariah.
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6. Dampak Positif dan Negatif Pariwisata
Menurut Judisseno (2017 : 9) yang menjadi dampak positif dan
negatif adal ah sebagai berikut :
1) Dampak Positif Pariwisata

a) Pariwisata sebagai ilmu pengetahuan mendorong tumbuhnya
berbagai perguruan tinggi dan sekolah sekolah kejuruan di bidang
kepariwisataan. Dengan adanya kegiatan akademis otomatis
mel ahirkan kegiatan penelitian dan pengajaran.

b) Pariwisata secara tidak langsung merupakan media yang efektif
untuk memperkenalkan dan mempromosikan seni, budaya, dan
sejarah bangsa sebagai kearifan lokal.

2) Dampak Negatif Pariwisata
a) Kemungkinan terjadinya penyimpangan sosia

b) Peningkatan jumlah terorisme

7. Perkembangan Pariwisata
Sudiarta (2018 : 1) Dalam mengembangkan suatu wisata yaitu salah
satumya mendorong ekonomimya aeperti :
1) Bertambahnya tingkat urbanisasi
2) Membuat inovasi baru tentang usaha wisata
3) Memperbaiki pasar dalam daerah

4) Adanyadampak yang baik untuk tenagakerja
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Tujuan dari pengembangan wisata ini untuk memberikan keuntungan
bagi pengunjung yang datang atau warga di sekelilingnya. Dengan begitu
memberikan peluang kepada yang membutuhkan. Bersamaan dengan ini,
hingga dengan adanya pengetahuan pengembangan ini bisa berfikir
mengembangkan peluang dan memperkecil sedikit masalah yang ada.
Suatu pengembangan terdiri dari :

1. pengembangan objek dan dayatarik wisata
2. pengembangan sarana dan prasarana wisata
3. pengembangan pasar wisata

4. kesgahteraan masyarakat.

C. Tinjauan tentang Wisata Religi
a. Pengertian Wisata Réligi

Wisata religi merupakan hal yang tak jauh dari konteks keagamaan
seseorag. Dengan adanya wisata religi ini maka bisa mengukur keimanan
seseorang. Yang biasanya dijadikan tempat wisata religi yang dianggap
suci dan beribadah serta zikir seperti makam dan lain lain.

Kegiatan perjalanan wisata yang sekaligus bisa dijadikan dakwah
adalah wisata religi. Dengan begitu, wisata selalu berhubungan dengan
agama, sgjarah, adat istiadat, dan kepercayaan umat atau kelompok dalam
masyarakat. Terbukti jika wisata religi menjadi aktivitas dakwah yang

bermanfaat bagi orang yang senang menjalankannya.
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Wisata religi seladu dikaitkan dengan ziarah. Ziarah tersebut bisa
berarti berkunjung untuk orang yang masih hidup maupun sudah tidak
bernyawa lagi. Namun ziarah lebih dikenal dengan orang yang tidak
bernyawa lagi atau serig disebut dengan ziarah kubur.

Adapun hadist yang memperolehkan untuk berziarah yaitu hadist
Buraidah ra. Riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, [bnu Hibban, Hakim

dan Imam Tarmidzi :
5AY) €KX Laila W 9938 gutl) 35 &8 Ay GiK |

Artinya : ““Bersabda Rasulullah SAW, “Sungguh aku telah melarang
kalian ziarah kubur, dan (sekarang) telah diizinkan kepada
Muhammad untuk berziarah kubur ibunya, maka zarahlah
kalian ke kubur, karena ziarah kubur itu dapat mengingatkan
akhirat™.

Dalam konteks wisata agama, masyarakat Indonesia selamaini lebih
mengenal wisata religi atau religius (untuk umat Muslim) dan wisata
rohani (biasanya untuk kalangan Nasrani atau wisata non-Muslim
misalnya mengunjungi objek bersgarah agama mereka seperti gerga,
vihara, kelenteng, makam orang orang yang di anggap suci oleh penganut
non-Muslim. Wisata religius terkait erat dengan agama sebagai motif
seseorang dalam melakukan perjalanan rekreasi atau melancong. Setiap
orang memiliki motif yang berbeda dalam melakukan perjalanan rekreas
tersebut. Apabila niat dalam hatinya bersifat tujuan Islami yang diridhai
Allah dan sgdan dengan Agama maka perjalanan tersebut dapat disebut

dengan wisata religius. Apalagi objek objek yang dituju adalah objek
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objek yang bersegjarah dan berkaitan erat dengan keislaman (Zulkifli, Vol.

15:2018)

b. Fungs Wisata Réligi
Wisata religi difungsikan agar seseorang bisa mengambil pelgaran
akan kewajibannya sebagai hamba Allah untuk mengetahui dan membuka
fikiran hingga meningkatkan rasa sadar dan anggapan jika pada konteks

duniaini hanya sementara.

c. Bentuk-bentuk Wisata Réligi
Wisata religi adalah suatu aktivitas keagamaan yang dijalankan ke
tempat tempat yang dianggap suci yaitu:
1. Masjid (Muslim)
2. Makam (Muslim)

3. Candi (non-Muslim)

d. Tujuan Wisata Réligi
Tujuan dengan adanya wisata religi agar bisa memberikan ilmu
bermanfaat bagi orang yang mengunjunginya karena wisata religi ini suatu
bentuk beribadat yang luas dan bisa mendapatkan ibrah atau pelgjaran jika
hidup ini tidak kekal.

Tujuan wisata ziarah kubur adalah :
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1. Mengambil pelajaran dan mengingatkan akan kehidupan akhirat dengan
syarat tidak melakukan perbuatan yang membuat Allah murka, seperti
mintarestu dan doa dari orang yang meninggal .

2. Mengambil manfaat dengan mengingat kematian orang orang yang
sudah wafat dijadikannya pelajaran bagi orang yang hidup bahwa kita
akan mengalami seperti apa yang mereka alami yaitu kematian.

3. Orang yang meningga diziarahi agar memperoleh manfaat dengan

ucapan doa dan salam oleh para peziarah tersebut dan mendapatkan

ampunan.

e. Perbedaan Wisata Religi, Syariah dan Halal

Adapun perbedaan wisata religi, wisata syariah, dan wisata religi

sebagal berikut:
Tabel 5. Perbedaan Wisata Religi, Syariah dan Halal
[tem
Perbanding Wisata Religi Wisata Syariah | Wisata Halal
an
Fokus Lebih Lebih Lebih
menekankan pada | menekankan menekankan
keunikan,keindah | pada kegiatan kepada material
an, dannila religi | wisatayang dan cara
sesuai dantidak | penanganan
melanggar aturan | yang halal dan
hukum Islam thoyyib.
Objek Masjid, Semuanya Hotel, rumah
peninggalan termasuk pantai, | makan, restoran
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bersgjarah yang
bernilai religi,

Ziarah.

taman rekreas,
pagelaran seni
budaya dan lain
lain yang masih
dalam koridor
hukum Islam.

danlainlan
yang
menggunakan
material halal
dan thoyyib
diukur melaui
prosedur yang
memenuhi
Syarat
sertifikasi halal.

Sumber : http://muhsinintravel.com/tahukah-anda-perbedaan-wisata-religi-
wisata-syariah-dan-wisata-halal/

D. Tinjauan tentang Religiusitas | slam

1. Konsep Réligiusitasslam

Religi yaitu cara yang kompleks dari suatu kepercayaan dan

keyakinan dalam berurusan dengan Tuhan. Respon umat beragama

terhadap gjaran tersebut dinamakan religiusitas. (Jalil, 2013: 42).

Dengan demikian religiusitas adalah konsep untuk menjelaskan

kondis religiusitas dan spiritualitas yang tidak dapat dipisahkan. Berikut

ini adalah beberapa dimensi dari religiusitas:

a. Dimens ideologi atau keyakinan adalah sesuatu yang harus kita

percayal misalnya rukun iman.

b. Dimens peribadatan adalah segala sesuatu yang bersikap ketika

menjalankan tugas beribadah, seperti tata cara sholat, dan lain lain.
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c. Dimens penghayatan adalah ketika seseorang menghayati Secara
mendalam tentang apa yang dilakukan misalnya khusyuk dalam sholat
danlain lain.

d. Dimensi pengetahuan adalah tentang pemahaman seseorang atas agama
yang diamiliki.

e. Dimensi pengalaman, yaitu melihat sebab akibat tentang apa yang telah
terjadi sebelumnya sehingga bisa di aplikasinya di  kehidupan
selanjutnya.

Issam adalah agama yang sangat komprehensif yang merangkum
seluruh kehidupan manusia termasuk kegiatan ekonomi. Pelaksanaan
Islam secara menyeluruh akan membawa rahmat kepada sekalian alam
termasuk manusia yang menjalankan kegiatan. Suatu kegiatan yang
berlandaskan kepada nilai nilai Islam yang terdapat didalamnya empat
nilai utama yaitu rabbaniyah (ketuhanan), akhlagiyyah (akhlak),
insaniyyah (kemanusiaan), dan wasatiyyah / keseimbangan (Bakhri, Val.
8:2011)

Religiusitas Islam adalah tingkat internalisasi beragama seseorang
yang dilihat dari penghayatan agidah, syariah, dan akhlak seseorang.

(Amawidyati, Jurnal Psikologi, Vol.34 No.2, 2015)

2. Penelitian Relevan
Adapun beberapa tinjauan peneliti yang relevan membahas tentang

wisata antaralain :



Pertama : Siti  Fatimah (2015) meneliti tentang “Strategi
Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi (Studi Kasus di Makam
Mbah Mudzakir Sayung Demak)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi pengembangan objek daya tarik wisata religi di Makam
Mbah Mudzakir Sayung Demak. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengembangan objek daya tarik wisata meliputi pengembangan kerja sama
pariwisata, pengembangan sarana dan prasarana wisata, pengembangan
pemasaran, pengembangan industri pariwisata, pengembangan obyek wisata,
pengembangan kesenian dan kebudayaan serta pengembangan peningkatan
SDM. Pengembangan objek daya tarik wisata religi pada makam Mbah
Mudzakir telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat,
baik dari aspek planning, organizing, actuating maupun controlling.

Kedua : Muhamad Yusuf (2017) meneliti tentang “Analisis
Pengetahuan Masyarakat Kota Pekanbaru tentang Pariwisata Syariah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat
Kota Pekanbaru tentang Pariwisata Syariah. Hasil penelitian ini adalah
pengetahuan masyarakat Kota Pekanbaru tentang wisata syariah tergolong
sangat kuat dan mengetahui tentang apa itu wisata syariah yang dapat dilihat
dari delapan dimens yaitu: objek, tujuan, target, guide, fasilitas ibadah,
kuliner, relasi dengan masyarakat, dan agenda perjalanan.

Dengan melihat hasil penelitian diatas perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian ini adalah pada:
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1. Subjek penelitiannya adalah masyarakat Kabupaten Lingga Provinsi

Kepulauan Riau.

2. Objek penelitiannya adalah Potensi Wisata Religi.

3. Lokas penelitiannya adalah wilayah Kabupaten Lingga Provins

Kepulauan Riau.

4. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik wawancara.

F. Konsep Operasional

Berikut ini konsep operasional penelitian tentang Potensi Wisata Religi

Masjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau.

Tabel 6. Konsep Operasional

Konsep Dimensi Indikator
Daya Tarik Wisata SR
: 2. Budaya
(Atraction) 3 Buatan
| Aksesibilitas A
Potensl (Accessibility) ' h
Wisata Religi 3. Pelabuhan
Masjid Jamik 1. Akomodasi atau penginapan
Sultan Lingga | Amenitas (Aminities) | 2. Rumah makan
Kabupaten 3. Pusat informasi wisata
Lingga
Provinsi Layanan Tambahan % Eﬁrr]rll( 2h Sakit
Kepulauan | (Ancillary Service) 3' Pos
Ria K elembagaan 1. Pemerintah
(Institution) 2. Pemandu wisata
1. Penghayatan agidah
Religiusitas Islam 2. Penghayatan syariah
3. Penghayatan akhlak

Sumber ; Data Olahan 2019
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Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka konseptual

penelitian ini sebagal berikut :

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Potensi Wisata Religi Masjid Jamik
Sultan Lingga Kabupaten Lingga
Provinsi Kepulauan Riau

Aspek
; i bi Amenita || Ancill o
'Il?e?llz ATieaZbl S I wlwirey |nStItut| RdlgIUS
' iti on itas
Wisata Accessi Ameniti Layanan
(Attractio (bilit) ( o, Sl'arzbaha (Kelem Islam
) Y ‘ bagaar)
n
v ! v )\ ¥ 7
Layak/
Tidak Lavak

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan bahwa untuk mengetahui
Potenst Wisata Religi Magjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi
Kepulauan Riau yaitu dengan menggunakan langkah langkah menguraikan dan

menganalisis dari aspek aspek atraksi, aksesibilitas, amenitas, ancillary service
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(layanan tambahan), institution (kelembagaan), dan religiusitas islam. Sehingga
dari aspek tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan
apakah wisata religi Magjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provins

Kepulauan Riau itu berpotens atau layak di gunakan dan di kembangkan.

BAB I11
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu melihat secara langsung fenomena yang
terjadi di lokasi penelitian. Jenis penelitian deskriptif adalah gambaran
tentang suatu informasi yang didapatkan ketika di lokasi penelitian. Penelitian

deskriptif memberikan suatu fakta yang terjadi (Sanusi, 2011: 13).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan diwilayah Kabupaten Lingga dan waktu

penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan bulan April tahun
2019 yaitu selama 4 bulan dengan perencanaan sebagai berikut :

Tabel 7. Waktu Penelitian

N Bulan
o | JenisKegiatan Juni | Juli | Agustus | September
21341 2|34/ 1|23 4
1 | Persiapan
5 Pengumpulan
Data
Pengolahan
3 | Dan Analisis
Data s |
Penulisan
4
L aporan

Sumber : Data olahan 2019
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah objek wisata religi
Magjid Jamik Sultan Lingga. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya

adalah potensi wisatareligi Magjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga.

D. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data-data yang kongkrit yaitu
data primer dan data skunder yang benar-benar mendukung dalam
mengumpulkan data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi dalam dua bagian, yaitu sebagai berikut:
a Data Primer
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah data dari Kantor
Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga Provins Kepulauan Riau, Kantor
Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Lingga Provinsi
Kepulauan Riau, wawancara yang di gjukan kepada Kasi Perencanaan dan
Evauas Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga 1 orang, Sejarawan
sekaligus staff seksi sgarah Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga atau
Tokoh Adat 1 orang, Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga 1 orang,
perwakilan kasi promosi 1 orang dan 7 wisatawan. Jadi total yang di
wawancara adalah 11 orang.
b. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan judul

yang penulis buat. Yaitu berupa jurnal, buku-buku yang terkait dan
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penelitian yang relevan dengan judul peneliti (Muhammad, 2008:103).
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa literatur-literatur

yang berkaitran dengan wisatareligi.

E. Tenik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui wawancara, observas langsung, dan dokumentas yaitu adalah
sebagal berikut :
1. Wawancara
Informasi didapatkan dari informan atau orang yang di anggap tau
tentang hal tersebut. Informan ditentukan dengan purposive sampling.
Teknik ini pada awalnya ditentukan sgumlah kecil orang kemudian akan
berkembang sesuai dengan kebutuhan data sehingga data yang
dikumpulkan lengkap sesuai dengan tujuan penelitian. Orang yang
dimaksudkan dalam penelitian ini sebagal informan adalah Dinas
Kebudayaan Kabupaten Lingga, tokoh adat atau segjarawan, Dinas
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga serta Wisatawan.
2. Observas
Selain melakukan wawancara secara langsung kepada informan,
untuk memperoleh data tambahan serta mencocokkan data yang ada, maka
peneliti melakukan observasi. Observasi atau pengamatan menuntut
adanya pengamatan dari seorang peneliti baik secara langsung maupun

tidak langsung terhadap objek yang diteliti.
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Menurut Sutrisno Hadi (2001) observasi bisa di artikan sebagai
“Pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena fenomena
yang diteliti”. Observasi dalam penelitian ini adalah degan mengamati
secara langsung ke lokasi penelitian digunakan sebagai data penjelas

terhadap hasil wawancara (Nuraini, Vol. 1:2018).

. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
data data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
pendlitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun
dokumen, memilih milih dokumen sesua dengan tujuan penelitian,
mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan menghubung hubungkan

dengan fenomena lain (Muhamad, 2008 : 151).

Teknik Pengolahan Data

Dengan data yang telah di dapat, selanjutnya peneliti melakukan

pengolahan data. Berikut ini teknik pengolahan data yang digunakan:

1. Editing Data

Editing data merupakan mengkoreks data yang telah dikumpulkan
oleh peneliti dengan cara klarifikasi hingga pencatatan. Dengan langkah

ini, maka data yang diteliti akurat tanpa kekeliruan karena sudah
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mengoreks mana data yang benar dan mana yang tidak benar (Sarwono,
2006 :135).

Tujuan editing adalah untuk menghilangkan kesalahan kesalahan
yang terdapat pada pencatatan dipandangan dan bersifat koreksi. Pada
kesempatan ini, kekurangan data atau kesalahan data dapat dilengkapi atau
diperbaiki balk dengan pengumpulan data ulang atau pun dengan
interpolasi / penyisipan (Zulkifli, Vol. 1:2018)

2. Interpretasi

Teknik interpretasi yaitu teknik dengan cara menjabarkan hasil
penelitian yang telah di dapat sehingga mudah di mengerti oleh pembaca.
Teknik ini biasanya digunakan pada pendekatan kualitatif karena
interpretasi merupakan penjabaran atau gambaran dari hasil data yang

telah diperoleh sehingga hasil penelitiannya pun jelas.

G. Teknik Analisis Data
Berikut ini langkah langkah analisis data dengan pendekatan kualitatif
maka analisis data yang digunakan adalah model Huberman :
1. Data Reduction (Reduks Data)
Yang dimaksud dengan reduksi data adalah membuat rangkuman
atau merangkum serta memilih data apa sgja yang perlu dan penting untuk
dipaka agar munculnya kesesuaian data yang telah diperoleh, sehingga

akan memberikan gambaran secarajelas atas hasil penelitian yang didapat.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sgenisnya. Proses penygian data bisa
dilakukan berdasarkan data telah terkumpul dari informan yang sudah
peneliti tetapkan dalam penentuan informan berikutnya.

3. Conclusion Drawing/Vervication

Verifikas merupakan penarikan kesimpulan yang dilakukan setelah
penyajian data. Dengan begitu, verifikasi merupakan tahap akhir yang
dilakukan pada analisis data kualitatif. Verifikasi merupakan hal yang
sangat penting dalam melakukan penelitian dan harus memiliki keseuaian
antara mereduks data dan penyajian data. Maka akan dapat di verifikas

dengan gambaran hasil penelitian yang jelas dan dimengerti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Umum Tempat Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Lingga

Kabupaten Lingga merupakan salah satu Kabupaten yang berada di
Provins Kepulauan Riau. Kabupaten Lingga memiliki 10 kecamatan dan
128 desa. Kabupaten Lingga memiliki batas batas sebagai berikut :
Utara : KotaBatam dan Laut Natuna Utara
Selatan: Laut Bangka dan Selat Berhala
Barat : Laut Indragiri Hilir
Timur : Laut Natuna Utara

Kabupaten Lingga ini merupakan kabupaten yang seluruhnya hampir
dikelilingi oleh lautan. Kabupaten Lingga merupakan ibu kota julukan
Bunda Tanah Melayu yang mana Kabupaten ini masih kental akan adat
dan tradisi budayanya. Kabupaten Lingga ini juga dikenal dengan segjarah
nyayang tinggi tentang Sultan. Di samping itu, daerah ini memiliki pesona
alam yang menarik dan pemandangan indah seperti wisata alam, bahari,
seni dan budaya, sgjarah, kuliner hingga wisatareligi yang mempunyai ciri
khas dan keunikan arsitek bangunannya hingga merupakan salah satu

kebanggaan warga Daik Lingga yaitu Masjid Jamik Sultan Lingga.
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2. Gambaran Umum Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata,

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Lingga

Dinas Kebudayaan serta Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Lingga memiliki tugas pokok hingga struktur

organisasi yang berbeda yaitu sebagai berikut :

a) Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga
Lokas : J. RgaMuhamad Y usuf, Merawang, Kecamatan Lingga,
Kabupaten Lingga Kepulauan Riau 29872
Tugas Pokok : Membantu Bupati melaksanakan urusanPemerintahan
di bidang kebudayaan.
Struktur Organisasi

Gambar 2 : Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan Kabupaten
Lingga

Ir. Muhamad Ishak

I
SEKRETARIAT

Kamarulzaman, S.Pd.|

|
| |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN
UMUM DAN PERENCANA

KEUANGAN AN DAN
EVALUASI
Raiemah Zuraida. SMa
| |
BIDANG SEJARAH, BIDANG NILAI ADAT,
PELESTARIAN CAGAR TRADISI, NILAI BUDAYA
BUDAYA DAN DAN KESENIAN
PERMUSEUMAN
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Nadar Syamsul Asrar, S.ST,M.M

SEK SI SEJARAH
Agussuandi

SEKSI ADAT, TRADISI
DAN NILAI BUDAYA

| Ika Sartika, AMK
SEK S| PELESTARIAN

Amran, A.Md |
\ SEK S| KESENIAN

LITA TRIDHARYANI, S.Sos
SEKSI PERMUSEUMAN
Paridah, S.Pd.SD

Sumber : Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga, 2019

b) Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Lingga

Lokas : J. Istana Kota Baru, Daik, Kecamatan Lingga Kabupaten
Lingga Kepulauan Riau 29872
Tugas Pokok : Membantu Bupati daam Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Kebijakan Desentralisas
Pembangunan  di Bidang  Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga.
Struktur Organisasi
Berikut ini penjelasan mengenal struktur organisasi yang ada

di Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Lingga :
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Gambar 3: Struktur Organisas Dinas Pariwisata, K epemudaan
dan Olahraga Kabupaten Lingga

KEPALA
RAJA FAHRURRAZI

SEKRETARIS
Drs. Abang Syafril

SUB SUB
BAGIAN BAGIAN
UMUM DAN || PERENCAN
K EUANGAN AAN DAN
Kamiliya, SE || EVALUASI
Mudim, S.Ag
| |
BIDANG BIDANG BIDANG
DESTINASI DAN || PROMOSI DAN KEPEMUDAAN
USAHA PEMASARAN DAN OLAHRAGA
PARIWISATA PARIWISATA Rostam, A.Md
Zamidri, SE.Par Susi Yenty,
A.Md. Keb. S.ST
| |
SEKS| OBJEK oA SEK S
DAERAH SARANA KEPEMUDAAN
TUJUAN WISATA o ok DAN OLAHRAGA
IDRUS, A.Md LORMAS Sufendi, S.Pd
DAN
| KERJASAMA
SEK S| SARANA PARIWISATA
DAN Rosanna, S.IP SEK SI SARANA
PRASARANA I DAN PRASARANA
DAN USAHA SEK S OLAHRAGA
JASA PENGEMBANG || Harif Maulana, S.Pd
PARIWISATA AN PRODUK
Melia Susanti, SE PARIWISATA
DAN EKONOM |
KREATIF
| zmari

Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kab Lingga, 2019



. Sgjarah Singkat Magid Jamik Sultan Lingga

Magiid Jamik Sultan Lingga merupakan masjid kuno yang ada di
Desa Dak, Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga yang berada di Jalan
Magjid Sultan Lingga Kampung Tembaga.. Magjid ini salah satu dari
beberapa peninggalan sejarah di Lingga yang sampai saat ini masih utuh
dan terawat dengan baik. Keberadaan yang terawat dan bersih serta
bagunan yang unik dengan berbagai peninggalan sgjarah Sultan tersebut
membuat masjid ini termasuk dalam kategori Cagar Budaya dan dijadikan
sebagal objek wisata religi di Kabupaten Lingga. Berikut di bawah ini
gambar objek wisatareligi Masjid Jamik Sultan Lingga:

Gambar 4: Magid Jamik Sultan Lingga

Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kébfjpaten
Lingga,2019
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Magid Jamik Sultan Lingga menjadi pertanda sampainya syiar Islam
kedaerah ini. Magid ini di dirikan pada tahun 1803 pada masa
pemerintahan Sultan Mahmud Riayat Syah |1l yang merupakan Sultan
Johor-Pahang-Riau-Lingga (1784-1812). Berikut di bawah ini gambar
Sultan Mahmud Riayat Syah Il yaitu marhum Masiid Jamik Sultan
Lingoa:

Gambar 5: Sultan Mahmud Riayat Syah |11

’

Sumber : Museum Linggam Cahaya, 2019

Sultan Mahmud Riayat Syah |11 merupakan Sultan yang paling lama
memerintah di Kabupaten Lingga dan dia juga marhum Masjid Jamik
Sultan Lingga sekaligus Sultan yang mendirikan Magjid Sultan Riau di
Pulau Penyengat. Sehingga ada sumber dari masyarakat tempatan
menyampaikan bahwa : “ Persamaan cara pembuatan bangunan yang

terdapat pada Magjid Jamik Sultan Lingga dan Magjid Sultan Riau di



50

Pulau Penyengat yaitu menggunakan putih telur sebaga perekatnya

(wawancara dengan Bapak Kusnadi, 30 Juli 2019).

Di belakang Magjid Jamik Sultan Lingga terdapat prasasti makam
tentang Sultan Mahmud Riayat Syah 1l dalam tiga bahasa yaitu bahasa
indonesia, inggris dan arab sehingga pengunjung yang datang bisa melihat
dan membaca sedikit kisah dari marhum Magjid Jamik Sultan Lingga yaitu
Sultan Mahmud Riayat Syah [l (Sultan Johor-Pahang-Riau-Lingga).
Berikut di bawah ini prasasti makam di belakang Masjid Jamik Sultan

Lingga

Gambar 6 : Prasasti Makam di Belakang Magid Jamik Sultan Lingga

Sumber ; Observasi,30 Juli 2019

Berdasarkan Gambar 6 diatas menunjukkan adanya prasasti atau
kisah Sultan Mahmud Riayat Syah Il yaitu dalam tiga bahasa, baik itu
bahasa Indonesia, Inggris dan Arab. Ini berada pada bagian makam di

Komplek Magjid Jamik Sultan Lingga yang tepatnya berada di bagian
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belakang Magjid. Makam makam yang berada di Komplek Masjid Jamik
Sultan Lingga yaitu sebagai berikut :
a) Sultan Mahmud Riayat Syah I11
Sultan Mahmud Riayat Syah adalah Sultan dan Yang Dipertuan
Besar Johor-Pahang-Riau-Lingga dan ia juga digelar sebagai marhum
Masjid Jamik Sultan Lingga.

b) Encik Maryam (Isteri ke lll) Sultan Mahmud Riayat Syah
Isteri Sultan Mahmud Riayat Syah |11 terdiri dari 4 yaitu :

Encik Engku Puteh binti Tun Abdul Majid ( Meninggal di Kuala
Pahang)

- Encik Makoh binti Encek Jaafar (Meninggal di Johor)

- Encik Maryam (Meninggal di Kabupaten Lingga)

- RajaHamidah (Meninggal di Riau Pulau Penyengat).

Salah satu dari isteri Sultan Mahmud Riayat Syah 111 yaitu Encik
Maryam meninggal di Kabupaten Lingga yang makam nya berada di
Komplek Masjid Jamik Sultan Lingga.

¢) Tengku Muhammad Saleh

Tengku Muhamad Saleh merupakan keturunan Sultan Lingga-

Riau dari Dinasti Bendahara dan dia merupakan salah satu ulama adli

Di daik Lingga yang masih terus dikenang sebagian orang.
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Selain ada makam, Magid ini memiliki keunikan dari segi

arsitekturnya  yaitu  tidak memiliki  penyangga, pembuatannya

menggunakan campuran putih telur sebagal perekat bangunan, tidak

memiliki kubah, dan ukiran ukiran yang ada pada bangunan Masjid Jamik

Sultan Lingga, lantainya menggunakan batu giok sehingga ketika

menginjakkan kaki merasa sguk dan nyaman, serta pembangunannya

dibuat tidak asal asalan dan mempunyai arti seperti :

Perpaduan warna bangunan Masjid Lingga yaitu Kuning dan Hijau ini
mel ambangkan Kuning sebagai warna yang di sukai oleh Sultan Lingga
dan Hijau diartikan sebaga kesgjukan, kesuburan. Sehingga siapapun
yang datang di Masjid Jamik Sultan Lingga ini merasa nyaman dan
masjid ini bisamenjadi peninggalan sejarah yang selalu berkembang.
Pintu masuk masjid ada tiga melambangkan iman, ikhsan, dan islam.
Dan pintu tengah berbeda sendiri itu dikarenakan pintu khusus untuk
jalannya Sultan pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Riayat Syah
[1.

Jumlah jendela nya ada enam melambangkan rukun iman yaitu iman
kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Kitab, iman kepada
Nabi dan Rasul, iman kepada Hari Kiamat, iman kepada Qadha dan
Qadhar.

Jumlah anak tangga untuk naik ke Masjid Jamik Sultan Lingga terdapat

lima buah melambangkan rukun islam yaitu mengucapkan dua kalimah
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syahadah, mendirikan sholat, mendirikan puasa, mendirikan zakat, naik

haji bagi yang mampu.

Namun bukan hanya itu sga, Magid ini memiliki peninggalan
sgjarah yang memiliki nilai dayatarik Masjid Jamik Sultan Lingga.
a) Mimbar
Mimbar Masjid Jamik Sultan Lingga ini terbuat dari kayu jati
yang memiliki ornamen yang indah berdiri kokoh dibagian depan di
dalam ruangan Magjid Jamik. Mimbar tersebut memiliki panjang dan
lebarnya masing masing 2,5 meter. Sementara itu tinggi mimbar adalah
3,7 meter. Pada mimbar ini terdapat 3 buah anak tangga. Setelah
menaiki anak tangga, ada tempat berdiri bagi para khatib yang hendak
menyampaikan ceramah agama. Mimbar masjid yang terbuat dari kayu
jati ini dihiasi oleh ukiran ukiran khas Melayu. Keberadaan mimbar
tersebut menambah keanggunan Magjid Jamik yang memiliki nilai
histroris dan keindahan yang sangat tinggi. Berikut di bawah ini gambar
mimbar yang ada di Masjid Jamik Sultan Lingga:

Gambar 7: Mimbar Magjid Jamik Sultan Lingga

Sumber ; Observasi, 30 Juli 2019



Menurut Bapak Lazuardi selaku sgjarawan mengatakan bahwa
banyaknya berita yang bermunculan mengenai kembarnya mimbar
Magjid Jamik Sultan Lingga dan mimbar Masjid Sultan Riau di Pulau
Penyengat itu tidaklah benar. Karena dari segi warna dan ukurannya
berbeda, hanya sgja dari segi bentuk hampir menyerupai mungkin ini di
sebabkan pengukir mimbar Magjid Jamik Sultan Lingga dan Magjid
Sultan Riau Pulau Penyengat merupakan orang yang sama dan yang
mendirikannya pun juga Sultan Mahmud Riayat Syah Il yaitu Sultan
Johor-Pahang-Riau-Lingga (wawancara dengan Bapak Lazuardi, 20

Juli 2019).

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mimbar Masjid
Jamik Sultan Linggaitu memiliki sgarah yang tinggi dan ada kaitannya
dengan Magjid Sultan Riau di Pulau Penyengat, sehingga banyak yang
penasaran akan mimbar tersebut karenaia memiliki kelangkaan sesuatu

nilai dayatarik yaitu segi historis yang tinggi.

b) Kolam bersgarah
Kolam bersgiarah ini terdapat di bagian kanan Masjid Jamik
Sultan Lingga yang mana dulu masa Sultan hingga sekarang di
fungsikan sebagai tempat pembilas kaki sebelum masuk ke lingkungan
Magjid Jamik Sultan Lingga. Dan sgarah kolam ini dibangun oleh
Tengku Muhamad Saleh yaitu ulama besar di Daik. Berikut di bawah
ini gambar kolam bersgarah yang ada pada Masjid Jamik Sultan

Lingga:
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Gambar 8: Kolam Bersgarah di Magjid Jamik Sultan Lingga

c) Tempat Bermusyawar ah
Masgjid Jamik Sultan Lingga juga ada tempat bermusyawarah dan
tempat peristirahatan, sehingga Tempat ini berada di depan pintu
masuk Masjid Jamik Sultan Lingga. Berikut di bawah ini gambar
tempat bermusyawarah yang ada di Masjid Jamik Sultan Lingga:

Gambar 9: Tempat bermusyawarah Magid Jamik Sultan Lingga

Sumber : Observasi, 30 Juli 2019
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d) Screen atau Penyekat pada Masa Sultan

Screen ini di buat pada masa Sultan Mahmud Riayat Syah 11l dan
menjadi aset yang masih utuh di masa Sultan tersebut. Screen ini
diletakkan di depan ruang tempat musyawarah di karenakan screen
yang masih utuh cuma satu dan tidak cukup digunakan sebagai tempat
penyekat sholat antara wanita dan pria. Berikut di bawah ini gambar
screen atau penyekat pada masa Sultan yang ada di Masjid Jamik Sultan
Lingga:

Gambar 10: Dinding Screen Magjid Jamik Sultan Lingga

Sumber : Observasi, 30 Juli 2019

e) Mushaf Al-Qur’an Tulisan Tangan
Mushaf Al-qur’an tulisan tangan ini berumur hampir mencapai
dua abad ini tergolong cukup istimewa karena memiliki kolofon di
bagian akhir mushaf yang memuat keterangan tentang identitas penulis
dan tahun penyajinan. Penyalin mushaf ini adalah H.Abdul Karim bin
‘Abbas bin ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah, selesai pada hari Jumat, 13
Jumadil awa 1249 H (27 September 1833). Mushaf ini awanya

diletakkan di Masjid Jamik Sultan Lingga, namun dengan berdirinya



57

Museum Linggam Cahaya, maka mushaf Al-qur’an ini pun dipindahkan
agar lebih terurus dan terawat karena ia merupakan mushaf Al-qur’an
tulisan tangan lama yang istimewa yang pernah ada di Lingga dan
sebagai peninggalan sgarah yang ada di Lingga. Mushaf Al-qur’an
tulisan tangan ini mejadi salah satu daya tarik seseorang untuk datang
ke Magjid Jamik Sultan Lingga karena mushaf Al-qur’an tulisan tangan
lamaini awalnya diletakkan di objek wisata religi Magjid Jamik Sultan
Lingga. Berikut ini mushaf Al-qur’an tulisan tangan yang ada di
Masgjid Jamik Sultan Lingga:

Gambar 11 : Mushaf Al-qur’an tulisan tangan

Sumber : Observasi, 20 Juli 2019

4. Prospek Pengembangan Kawasan Magjid Jamik Sultan Lingga
Menurut Bapak Raa Fahrurrazi selaku Kepala Dinas Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga mengatakan bahwa : ”Sektor pariwisata Masjid
Jamik Sultan Lingga mempunyai peluang yang cukup baik untuk
dikembangkan dan juga diharapkan mampu bersaing dengan industri
pariwisata yang ada di daerah lain, baik itu lokal maupun mancanegara.”

(wawancara dengan Bapak Raja Fahrurraz, 20 Juli 2019).
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Magid Jamik Sultan Lingga dan Magid Sultan Riau Pulau
Penyengat merupakan bangunan yang didirikan pada Sultan yang sama
namun popularitas dan banyaknya pengunjung sangat berbeda, hal ini
dikarenakan di Magjid Sultan Riau di Pulau Penyengat lebih dekat dengan
Provins dan tempatnya pun luas dan dikelilingi lautan serta memiliki
transportasi kapal khusus untuk wisatawan sehingga dapat menjadi daya
tarik tersendiri bagi Magjid Sultan Riau di Pulau Penyengat.

Berdasarkan hal tersebut Bapak Raja Fachrurrazi mengatakan untuk
saat ini Dinas Pariwisata sedang melakukan sistem pengelolaan transportas
khusus untuk wisatawan baik itu melalui jalur darat maupun laut hingga
udara, saat ini wisatawan yang datang hanya menggunakan transportasi
reguler yang tidak hanya untuk wisatawan yang datang khusus ke wisata

Masjid Jamik Sultan Lingga”.

B. Deskrips Umum Temuan Penelitian

1) Potenss Masjid Jamik Sultan Lingga Kabupaten Lingga Provins

Kepulauan Riau
Lingga merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Kepulauan Riau dan menjadi salah satu tujuan wisata yang mempunyai
warisan budaya yang masih utuh hingga saat ini yaitu termasuk wisata
religi Magiid Jamik Sultan Lingga. Masjid ini merupakan tempat yang
memiliki nilai religius yang tinggi, memiliki keunikan serta kelangkaan

pada segi arstitekturnya, dan mempunyai sejarah yang menakjubkan pada
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masa pemerintahan Sultan Mahmud Riayat Syah I11. Dengan adanya cerita
Sultan Mahmud Riayat Syah |1l di Kabupaten Lingga ini menjadikan
Magjid Jamik Sultan Lingga ini di jadikan sebagai objek wisata yang
banyak dikunjungi oleh wisatawan baik itu lokal maupun mancanegara.

Dengan memiliki bangunan yang unik dan langka hingga memiliki
nilai sgjarah yang tinggi maka bangunan ini perlu dikonservasikan secara
tidak langsung telah dinilai memiliki potensi daya tarik wisata. Jika dilihat
dari kondisi bangunan bangunannya, maka kawasan Masjid Jamik Sultan
Lingga ini memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan tujuan
wisata.

Banyaknya nilai nilai budaya yang dapat dijaga dan dilestarikan
yaitu salah satunya masjid ini yang sudah di tetapkan sebagai Benda Cagar
Budaya pada tahun 2004 dan juga dijadikan sebaga destinasi wisata di
Kabupaten Lingga. Magjid Jamik Sultan Lingga memiliki daya tarik dan
ciri khas yang berbeda dengan wisata lainnya.

Berdasarkan pengembangan Masjid Jamik Sultan Lingga untuk di
jadikan Daerah Tujuan Wisata memiliki aspek antara lain : Daya Tarik
Wisata (Attraction), Aksesibilitas (Accessibility), Amenitas (Amenities),
Ancillary Service (Layanan Tambahan), Institution / Kelembagaan
(Cooper, dalam Supriadi, 2017). Dikarenakan objek tersebut objek wisata

religi perlu indikator tambahan yaitu dimensi Religiusitas Islam.
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Data hasil penelitian objek wisata Magiid Jamik Sultan Lingga
berdasarkan teori Cooper dalam Supriadi 2017 berdasarkan tabel berikut
ini

Tabd 8. Data Hasil Pendlitian

No Dimensi Indikator K eterangan
1 | DayaTarik - Kekayaan Atraksi wisataaam di
Wz alam Kabupaten Lingga cukup baik

dan sangat indah seperti
Pemandian Lubuk Papan, Air
Terjun Resun, Pantai Dungun,
Pulau Benan, Pantai Batu
Berdaun, Pantai Sergang, dan

(Atrraction)

lain lain itu juga merupakan
salah satu dayatarik wisata
alam yang mendukung
seseorang berkunjung ke
wisatareligi Masjid Jamik
Sultan Lingga dan keindahan
alam di sekitar Magjid Jamik
Sultan Lingga itupun bersih
dan nyaman sehingga
wisatawan pun tentram ketika
mengunjungi objek wisata
tersebut.

Budaya Atraks wisata budaya
Kabupaten Lingga cukup baik
seperti Mandi Syafar, Malam
Tujuh Likur, Museum

Linggam Cahaya, Situs Istana
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Buatan

Damnah hingga bangunan
magjid yang unik dan
bersgjarah menjadi saksi bisu
sejarah di Indonesia yang dapat
menceritakan masa masa
lampau dan merupakan
bangunan cagar budaya yang
memiliki nilai sgjarah yang
tinggi yaitu Masjid Jamik
Sultan Lingga yang sangat
menarik untuk dikunjungi
wisatawan.

Atraks wisata buatan,
Kabupaten Linggajuga
menyediakan seperti Taman
Tanjung Buton, Pagoda dan
lain lain yang menarik
wisatawan untuk datang ke
Lingga dan mengunjungi salah
satu masjid yang kuno dan
bersgarah yaitu Masjid Jamik
Sultan Lingga dan di sekitar
Masjid Jamik Sultan di buat
kolam yang bersegjarah
sehingga itu menjadi salah satu
daya tarik orang berkunjung

Aksesibilitas

(Accessihility)

- Termina

Terminal di Kabupaten Lingga
cukup baik akan tetapi tidak
ada bus yang khusus untuk
pariwisata, jika wisatawan
ingin ke Magjid Jamik Sultan
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- Bandara

Lingga pihak Dinas Pariwisata
Kabupaten Lingga akan
menyediakan bus yaitu bus
dari Dinas Perhubungan
Kabupaten Lingga, namun
biasanya wisatawan untuk
sekarang ini menggunakan
mobil rental sendiri yang sudah
disediakan di Kabupaten
Lingga dan untuk jalur darat
nyamudah dijangkau karena
letak objek wisatareligi Masjid
Jamik Sultan Lingga tersebut
berada dipusat kota Daik
Lingga.

Lokas bandaradi Kabupaten
Lingga kurang baik
dikarenakan berada di

K ecamatan Dabo Singkep
Kabupaten Lingga yang
menggunakan pesawat sus air
yang kuantitas di dalamnya
hanya terbatas yaitu 11 orang.
Dan untuk sampai ke objek
wisatareligi Masjid Jamik
Sultan Lingga maka harus
menggunakan kapal lagi
sekitar 35 menit. Namun
kondisi bandara di Dabo
Singkep ini cukup baik dan

bersih.




63

- Pelabuhan

Untuk jalur laut banyak sekali
transportasi seperti Kapal
Superjet, Kapal Lintas Kepri,
Kapal Marina, danlainlan
yang bisa membawa wisatawan
untuk berkunjung ke
Kabupaten Lingga khususnya
ke objek Masjid Jamik Sultan
Linggadan kondisi
pelabuhannya sangat bagus dan
beraspal hingga mudah untuk

wisatawan yang datang.

Amenitas

(Aminities)

- Akomodasi

atau
penginapan

- Rumah

makan

- Pusat

Informasi

Penginapan di Kabupaten
Lingga ada 59 namun yang
dekat dengan objek wisata
religi Magjid Jamik Sultan
Linggadan sering ditinggali
oleh wisatawan yaitu Hotel
Lingga Pesona. Dimana |etak
hotel ini mudah di jangkau dan
strategis serta bersih.

Rumah makan di sekitar objek
wisatareligi Magjid Jamik
Sultan Lingga cukup banyak
dan sangat mudah
dijangkau.dan menyediakan
makanan khas Melayu Lingga
yaitu Laksa, Bubur Lambok
yang berasal dari sagu.

Pusat informasi wisata (TIC) di
Kabupaten Lingga khususnya




Wisata (TIC)

Masjid Jamik Sultan Lingga
kurang baik karenatempat TIC
sudah didirikan namun lagi
masa proses menjaankannya.
Ini di akibatkan kekurangan
tenaga kerja yang melayani
pusat informasi wisata. Pusat
informasi wisata yang sedang
diproses dan tempatnya sudah
adayaitu terletak di tiga
pelabuhan seperti Pelabuhan
Jagoh Dabo Singkep,
Pelabuhan Benan, serta
Pelabuhan Senayang.

Layanan
Tambahan
(Ancillary

Service)

- Bank

- Rumah Sakit

Bank di sekitar objek wisata
religi Magjid Jamik Sultan
Linggalokas nya dekat.dan
mudah dijangkau sehingga
tidak mempersulit wisatawan.
Rumah sakit di sekitar objek
wisatareligi Magjid Jamik
Sultan Lingga |lokasinya sangat
dekat yaitu Rumah Sakit Encik
Maryam. Encik Maryam
merupakan istri ketiga dari
marhum Masjid Jamik Sultan
Lingga yaitu Sultan Mahmud
Riayat Syah |1, jarak |okasi
masjid dengan rumah sakit ada
sekitar 5 m.

Pos yang disediakan disekitar
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objek wisatareligi tidak ada,
yang ada hanya rumah nuje
(pesuruh magjid). Jika
berwisata ke Masjid Jamik
Sultan Lingga maka yang
menjadi pusat keamanaan dan
menj aganya ada | ah pesuruh
masjid sgjatanpa ada pos yang
menjaganya.

Kelembagaan

(Institution)

- Pemerintah

- Pemandu

Pihak pemerintah sangat baik
dimana dalam
mengembangkan wisata religi
Masjid Jamik Sultan Lingga
karena Dinas Pariwisata
Kabupaten Lingga
berkerjasama dengan pihak
Dinas Perhubungan, Dinas
Kebudayaan, Dinas K elautan,
dan lain lain sehingga adanya
kerjasama tersebut maka dalam
pengembangan itu pun bisa
sesuai harapan. Bukan hanya
itu wisataini juga bekerja sama
dengan pihak swasta seperti
ASITA (Association of the
Indonesian Tours and Travel
Agencies), HPI (Himpunan
Pramuwisata Indonesia), serta
pihak masyarakat seperti
Pordakwis Kota Batam.
Pemandu wisata di Kabupaten




66

Wisata

Lingga khususnya cukup baik
karena banyak nyatravel agent
yang menawari wisataini dan

mudah di jumpai

Religiusitas

[slam

- Penghayatan

agidah

- Penghayatan

Syariah

Agidah yang diterapkan pada
wisatareligi ini yaitu adanya
aturan yang di sediakan oleh
Dinas Pariwisata bahwasannya
untuk mengunjungi wisata
religi Magjid ini harus
mempunyai kepercayaan Iman
dan agama Islam dan Magjid
Jamik Sultan Linggaini
menyediakan buku panduan
rukun islam yang dibuat pada
masa Tengku Muhammad
Saleh yaitu guru besar atau
ulama pada masa pemerintahan
Sultan Mahmud Riayat Syah
[l.

Syariah yang diterapkan pada
wisatareligi ini yaitu seperti
aturan berpakaian yang sopan
saat menjejaki Magjid Jamik
Sultan Lingga dan bagi orang
Non Muslim tidak boleh
menjgjaki di areatempat
beribadah namun boleh di [uar
Masjid dengan syarat
menggunakan baju yang rapi,
Jikatidak ada maka Pihak
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- Penghayatan
Akhlak

Dinas Pariwisata K abupaten
Lingga menyediakan baju
Khusus untuk wisatawan non
muslim yang ingin melihat
keindahan diluar Masjid Jamik
Sultan Lingga.

Akhlak yang diterapkan di
Masjid Jamik Sultan Linggaini
yaitu bersikap sopan
khususnya dalam bertutur kata.
Masjid ini rawan dan masih
kental dengan tradisinya jika
mengatakan hal yang tidak
baik maka akan celaka, karena
aturan dalam bertutur kata di

Linggasampai sekarang masih

harus di jaga.

C. AnalisisData Pendlitian

Dari data data yang diperoleh baik melalui wawancara maupun

observas mengenai daya tarik wisata (attraction),

aksesibilitas

(accessibility), amenitas (amenities), ancillary service (layanan tambahan),

ingtitution / kelembagaan dan religiusitas Isslam dari wisata religi Magjid

Jamik Sultan Lingga berdasarkan Teori Cooper, dapat disimpulkan sebagai

berikut :
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Wisata yang religi merupakan wisata yang memenuhi kriteria keunikan,
nilai religiusitas dan mempunyai tingkat sejarah yang tinggi. Berpotensi atau
tidaknya wisata terletak pada enam dimens yaitu daya tarik wisata
(attraction), aksesibilitas (accessibility), amenitas (amenities), ancillary
service (layanan tambahan), institution / kelembagaan dan religiusitas Islam.

Berikut ini pembahasan hasil dari enam dimensi diatas :

1. Daya Tarik Wisata (Attraction)
Daya tarik wisata (attraction) pada dasarnya terdiri dari tiga bagian
yaitu sebagal berikut :

a) Kekayaan Alam
Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
daya tarik wisata dlam di Kabupaten Lingga dapat dilihat di dalam tabel

sebagal berikut :

Tabel 9. Nama Objek Wisata Alam di Kabupaten Lingga

No Objek Wisata Alam

1 | Pemandian lubuk papan

2 | Air terjunresun

3 | Pantai Sergang

4 | Pantai Dungun

5 | Pulau Benan

Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga, 2019
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Berdasarkan dari tabel diatas penulis berkesimpulan bahwa daya
tarik wisata aam di Kabupaten Lingga bisa dikembangkan dan
berpotens dalam mendukung jumlah kunjungan wisata religi Magjid
Jamik Sultan Lingga. Dengan adanya pemandangan yang indah dan

menawan makatingkat promosi pun meningkat.

b) Budaya

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
daya tarik wisata budaya di Kabupaten Lingga seperti Mandi Syafar,
Museum Linggam Cahaya dan lain lain sangat ramai di kunjungi.

Masjid Jamik Sultan Lingga juga merupakan salah satu wisata
budaya karena dia merupakan bangunan yang memiliki nilai seni dan
sgjarah yang tinggi serta merupakan warisan budaya di Kabupaten
Lingga. Fungsi magjid ini bukan hanya sebagai tempat ibadah namun
juga sebagai objek wisata dan cagar budaya di Kabupaten Lingga.

Berdasarkan hal tersebut penulis berkesimpulan bahwa wisata
budaya di Kabupaten Lingga sangat berpotens jika di kembangkan
karena Kabupaten Lingga merupakan Bunda Tanah Melayu Kepulauan
Riau yang memiliki nilai budaya dan tradisi yang sangat tinggi dan

menakjubkan jikadi kembangkan.
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¢) Wisata Buatan

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
daya tarik wisata buatan di Kabupaten Lingga seperti Taman Tanjung
Buton, Tugu Khatulistiwa sangat menarik. Dan salah satu pendorong
wisatawan untuk berkunjung ke tempat beribadah yang bersejarah yaitu
Magjid Jamik Sultan Lingga.

Hasil analisa dan kessmpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magjid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimenss Daya Tarik Wisata (Attraction) baik daya tarik wisata

kekayaan alam, budaya, dan buatan berpotensi untuk dikembangkan.

2. Aksesibilitas
Aksesibilitas pada dasarnya mempunyai tiga bagian yaitu :
a) Terminal
Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
aksesibilitas terminal untuk wisata tidak berjalan dengan baik karena
pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga tidak menyediakan
kendaraan khusus terutama bus pariwisata dan wisatawan yang

berkunjung biasanya menggunakan mobil rental sendiri.
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b) Bandara

Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
aksesibilitas bandara untuk menuju ke objek wisata religi sangat tidak
efisen karena bandara hanya terletak di Dabo Singkep dan untuk
sampai ke objek wisata religi tersebut wisatawan harus menggunakan
kapal laut selama 35 menit. Susi Air merupakan satu satunya maskapai
penerbangan yang melayani rute reguler ke Kabupaten Lingga dengan
kuantitas memuat 11 orang berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabd 10. Jadwal Pesawat Susi Air

No Rute Jadwal

1 | Pekanbaru - Dabo Senin, Rabu, Kamis
2 | Pangkalpinang - Dabo Selasa

3 | Jambi - Dabo Senin, Rabu

4 | Karimun - Dabo Sabtu

5 | Batam - Dabo Senin, Rabu, Jum’at

Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga, 2019

Berdasarkan tabel diatas, penulis berkessimpulan bahwa
aksesibilitas bandara kurang baik dikarenakan bandara nya jauh dari
lokasi objek wisata religi Masjid Jamik Sultan Lingga, bukan hanya itu
sga maksimal kuantitas jumlah orangnya pun terbatas dan jadwal

penerbangannya pun tidak setiap hari.
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c) Pelabuhan
Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
aksesibilitas pelabuhan untuk wisata berjalan dengan baik karena
banyak kapal laut yang bertujuan ke Kabupaten Lingga dan dekat
dengan objek wisata religi Magjid Jamik Sultan Lingga. Berikut ini

tabel jalur laut menuju ke Kabupaten Lingga:

Tabd 11. Jadwal Kapal Laut menuju ke Kabupaten Lingga

No Dari Kapal Tujuan Jadwal
KM Superjet Pelabuhan | Setiap hari,
Jagoh, Dabo | pukul
Singkep 11.30 -
15.00
KM Lintas Kepri Pelabuhan | Setiap hari,
: Tanjung pukul
¢ Pgﬁg‘;ggﬂg ! Buton 11.30 -
(Daik) 15.00
Speedboat  Budi | Pelabuhan | Setiap hari,
Jasa, MV Indo | Pancur pukul
Arena 88 atau | (Senayang) | 11.30 -
Speedboat  Giam 15.00
Mas
KM Marinadan Pelabuhan | Setiap hari,
Pelabuhan | Oceana Jagoh, Dabo | pukul
2 Telaga Singkep 10.00
Punggur, Speedboat Sel Tanam, | Setiap hari,
Batam Istiqgomah Daik pukul
09.30

Sumber :Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga, 2019

Berdasarkan tabel diatas, penulis berkessmpulan bahwa
aksesibilitas pelabuhan sangat baik dikarenakan pelabuhan jalur menuju

Kabupaten banyak dan jadwal berangkatnya pun setiap hari dan kondisi
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pelabuhannya bagus. Dan pihak Pariwisata sekarang ini sedang
menjalankan mis yang mana berkerja sama dengan Dinas Perhubungan
dalam hal transportasi laut khusus wisatawan yang ingin berkunjung ke
Kabupaten Lingga.

Hasil analisa dan kesimpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimensi Aksesibilitas (Accesshility) terminal dan bandara kurang baik

sedangkan aksesibilitas pelabuhannya berpotensi untuk dikembangkan.

3. Amenitas (Amenities)
Amenitas ini pada dasarnya memiliki tiga bagian yaitu adalah
sebagal berikut :

a) Akomodasi atau penginapan
Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
akomodas atau penginapan untuk wisata berjalan dengan baik karena
pihak Dinas Pariwisata sudah berkerja sama dengan pihak hotel yang
ada di Kabupaten Lingga yaitu salah satunya hotel yang sering
dikunjungi adalah Hotel Lingga Pesona. Dari segi jalan menuju Masjid
Jamik Sultan Lingga ini sangatlah mudah karena letak objek wisatanya

sangatlah dekat dengan kota dan ke penginapan atau hotel juga dekat.
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b) Rumah Makan

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
rumah makan untuk wisata berjalan dengan baik karena banyak nya
rumah makan di sekitar objek wisata religi tersebut dan lokasinya pun

berdekatan sehingga mempermudahkan untuk wisatawan yang datang.

Pusat Informasi Wisata (TIC)

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
pusat informasi wisata tidak berjalan dengan baik karena walaupun
Dinas Pariwisata sudah menyediakan brosur, sudah melakukan kegiatan
seperti famtrip (familiarization trip) namun itu tidaklah cukup. Dinas
Pariwisata seharusnya menggunakan cara lain untuk pusat informasi
wisata misalnya membuat film tentang objek wisata religi tersebut dan
segera dijalankan seperti TIC di Pelabuhan Jagoh Dabo Singkep,
Pelabuhan Benan dan Pelabuhan Senayang.

Hasil analisa dan kessmpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magjid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimensi Amenitas (Amenities) penginapan dan rumah makan berjalan
dengan baik sedangkan untuk pusat informasi wisatan (TIC) masih

kurang berjalan dengan baik.
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4. Layanan Tambahan (Ancillary Service)

Layanan tambahan (Ancillary Service) pada dasarnya terbagi

menjadi tiga bagian yaitu :

a) Bank

Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
bank berjalan dengan baik karena di Kabupaten Lingga sudah
menyediakan bank yang letaknya cukup strategis dari lokas objek
wisata religi Magid Jamik Sultan Lingga sehingga memudahkan

pengunjung yang datang.

b) Rumah Sakit

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
rumah sakit berjalan dengan bak karena di sekitaran Masjid Jamik
Sultan Lingga tersebut menyediakan rumah sakit yang diberi nama
dengan Encik Maryam (Isteri Sultan Mahmud Riayat Syah I11) yaitu
Marhum Magjid Jamik Sultan Lingga sehingga dengan adanya rumah
sakit tersebut maka wisatawan bisa ke tempat itu ketika terjadi sesuatu

yang tidak diinginkan.
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c) Pos

Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuali dengan kondisi dilapangan yang menjelaskan bahwa pos
ini tidak berjalan dengan baik karena di sekitaran Masjid Jamik Sultan
Lingga tersebut tidak menyediakan pos guna menjaga keselamatan
pengunjung dan hanya bisa berharap dengan nuje atau pesuruh Masjid
sgja.

Hasil analisa dan kessmpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magjid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimensi Layanan Tambahan (Ancillary Service) pos tidak berjalan
dengan baik sedangkan bank dan rumah sakit berjalan dengan baik

dalam ha pengembangan pariwisata.

5. Kelembagaan (I nstitution)
Kelembagaan (Institution) pada dasarnya terbagi menjadi tiga bagian
yaitu :

a) Pemerintah
Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
adanya kerjasama antara Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
dengan pihak unsur pemerintah yaitu meliputi Dinas Kebudayaan,
Dinas Perhubungan, Dinas Perikanan, dan Dinas Pendidikan.

Sedangkan dari pihak swasta yaitu DPD ASITA (Association of the
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Indonesian Tours and Travel Agencies) Kepulauan Riau, PHRI
(Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia, HPI  (Himpunan

Pramuwisata Indonesia), Pordakwis K ota Batam.

b) Pemandu Wisata

Dari hasil observas penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondisi dilapangan yang menjelaskan bahwa
pemandu wisata Kabupaten Lingga terdiri dari 35 orang dan telah
mendapatkan sertifikasi. Dengan adanya pihak pemandu wisata maka
akan meringankan wisatawan dalam berwisata.

Hasil analisa dan kessmpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimensi Kelembagaan (Institution) baik dari dukungan pemerintah

maupun pemandu wisata sudah berjalan dengan baik.

6. Religiusitas IsSlam
Religiusitas Islam pada dasarnyaterbagi menjadi tiga bagian yaitu :
a) Aqgidah
Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
dari segi agidah Ini di terapkan dan dirasakan oleh pengunjung
bahwasannya objek wisata religi ini bisa menambahkan keimanan

seseorang akan dunianya yang sementara
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b) Syariah
Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
dari segi syariah dan aturan Ini di terapkan dan dirasakan oleh
pengunjung bahwasannya aturan berpakaian memasuki objek wisata
religi ini harus sopan dan tidak sembarang orang bisa masuk ke

lingkungan ini.

c) Akhlak

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara
tersebut sesuai dengan kondis dilapangan yang menjelaskan bahwa
dari segi akhlak. Ini di terapkan dan dirasakan oleh pengunjung
bahwasannya akhlak harus dijaga jika tidak ingin celaka karena disini
sangat kental akan ucapan, termasuk di Masjid Jamik Sultan Lingga.

Hasil analisa dan kessmpulan penulis menyatakan bahwa wisata
religi Magjid Jamik Sultan Lingga berdasarkan teori Cooper untuk
Dimensi Religusitas Islam baik dari segi agidah, syariah, dan akhlak
sudah berjalan dengan baik.

Berdasarkan pembahasan enam konsep diatas, maka dapat

dissmpulkan dalam tabel sebagai berikut :
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Potensi
No Konsep Indikator
Layak Tidak
L ayak
. Alam v
Atraksi
1 , Budaya v
(Attraction) Buatan J
e Terminal v
2 | s o ’
Pelabuhan v
Akomodasi
atau v
3 Amenitas penginapan
(Amenities) | Rumah Makan v
Pusat Informasi v
Wisata (TIC)
Layanan Bank v
4 Tambahan | Rumah Sakit v
(Ancillary Pos v
Service)
Kelembagaan | Pemerintah v
S (Institution) | Pemandu v
Wisata
- Aqgidah 5/
6 Relllglz;f:tas S}(/qari h 7
Akhlak v

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dissimpulkan bahwa bagian

yang layak untuk dikembangkan adalah atraksi (attraction) alam,

budaya dan alam; aksesibilitas (accessibility) pelabuhan; amenitas

(amenities) akomodas atau penginapan dan rumah makan; layanan

tambahan (ancillary service) bank dan rumah sakit; kelembagaan

(institution) pemerintah dan pemandu wisata; religiusitas islam agidah,

syariah dan akhlak. Sedangkan bagian yang tidak layak untuk

dikembangkan adalah aksesibilitas (accessibility) terminal dan bandara;
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amenitas (amenities) pusat informas wisata (TIC); layanan tambahan

(ancillary service) pos.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian bab satu sampa bab empat, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan tentang Potens Wisata Religi Masjid Jamik Sultan

Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau sebagai berikut :

1. Dimens daya tarik wisata (attraction) terbagi menjadi tiga indikator yaitu
kekayaan alam, budaya, dan buatan. Berdasarkan pengamatan, jika dilihat
dari dimensi daya tarik wisata (attraction) dengan indikator kekayaan
alam, budaya, serta buatannya sudah memenuhi, sangat baik dan layak
untuk dikembangkan .

2. Dimens aksesibilitas (accessibility) terbagi menjadi tiga indikator yaitu
terminal, pelabuhan dan bandara. Berdasarkan pengamatan, jika dilihat
dari dimensi aksesibilitas (accessibility) dengan indikator pelabuhan sudah
memenuhi, sangat baik dan layak untuk dikembangkan. Akan tetapi
indikator terminal dan bandara belum memenuhi, kurang bailk untuk di
kembangkan.

3. Dimensi amenitas (aminities) terbagi menjadi tiga indikator yaitu
akomodasi atau penginapan, rumah makan dan pusat informasi wisata.
Berdasarkan pengamatan, jika dilihat dari dimensi amenitas (amenities)
dengan indikator akomodas atau penginapan dan rumah makan sudah

memenuhi, sangat baik dan layak untuk dikembangkan. Akan tetapi
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indikator pusat informasi wisata belum memenuhi, kurang baik untuk di
kembangkan.

4. Dimensi layanan tambahan (ancillary service) terbagi menjadi tiga
indikator yaitu bank, pos, dan rumah sakit. Berdasarkan pengamatan, jika
dilihat dari dimensi layanan tambahan (ancillary service) dengan indikator
rumah sakit dan bank sudah memenuhi, sangat baik dan layak untuk
dikembangkan. Akan tetapi indikator pos belum memenuhi, kurang baik
untuk di kembangkan.

5. Dimensi kelembagaan (institution) terbagi menjadi dua indikator yaitu
pemerintah dan pemandu wisata. Berdasarkan pengamatan, jika dilihat dari
dimensi kelembagaan (institution) dengan indikator pemerintah dan
pemandu wisata sudah memenuhi, sangat baik dan layak untuk
dikembangkan.

6. Dimens religiusitas Islam terbagi menjadi tiga indikator yaitu agidah,
syariah dan akhlak. Berdasarkan pengamatan, jika dilihat dari dimensi
religiusitas islam dengan indikator agidah, syariah dan akhlak sudah

memenuhi, sangat baik dan layak untuk dikembangkan.

B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin disampaikan penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Lingga lebih memerhatikan

aksesibilitas (accessibility) dengan indikator terminal dan bandara untuk
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memudahkan pengunjung yang datang ke Kabupaten Lingga khususnya ke
objek wisatareligi Magjid Jamik Sultan Lingga

. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Lingga lebih memerhatikan amenitas
(amenities) dengan indikator pusat informasi wisata (TIC) untuk
memudahkan pengunjung yang datang ke Kabupaten Lingga khususnya ke
objek wisatareligi Magjid Jamik Sultan Lingga.

. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Lingga lebih memerhatikan layanan
tambahan (ancillary service) dengan indikator pos untuk keamanan

pengunjung yang datang ke wisatareligi Magjid Jamik Sultan Lingga.
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